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MOTTO 
 ًةَرَِجت َنوَُكت َنأ َِّلَّإ ِلِطَابْل ِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكل اَوَْمأ ْاُولُْكَأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلآ اَُهيَأي
 ٍضاََرت نَعاًميِحَر ْمُِكب َناَك َاللهآ َِّنإ ْمُكْن ِّم  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jaan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka antara kamu”.  
(An-Nisaa’:29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah :  
1. Konsonan  
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z/ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
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x 
 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …'…. Koma terbail di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …’… Apostrop 
ى Ya Y Ye 
  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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a. Vokal Tunggal  
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah  A  A 
 Kasrah  I  I 
 Dammah  U  U  
 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu :  
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ......أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan wau Au a dan u 
  
 Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
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3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي .......أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي ...... أ Kasrah dan ya i> i dan garis di 
atas 
و ....... أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di 
atas 
 
Contoh : 
No.  Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah  
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :  
a. Ta Marbutah hidup  
Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
trasliterasinya adalah /t/.  
b. Ta Marbutah mati Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah /h/.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/.  
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Contoh :  
No. Kata Bahasa Arab Translitersi 
1. ةضور لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l/ 
raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh :  
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
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Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rujulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuzuna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital  
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
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Contoh : 
No. Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
2. نيملاعلا بر الله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
  
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No. Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. نيق زارلا ريخ وهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair 
arra>ziqi>n/ Wa innalla>ha 
lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
2. نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-
mi>za>na/ Fa auful-kaila wal 
mi>za>na 
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ABSTRAK 
Nugraheni Larasati , NIM: 162.111.022, “ANALISIS JUAL BELI 
FOLLOWERS DI INSTAGRAM DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI 
NO.110/DSN-MUI/IX/2017 TENTANG AKAD JUAL BELI”.  
Media sosial yang saat ini populer di kalangan masyarakat Indonesia adalah 
Instagram. Dengan kepopularitasan Instagram, yang digunakan untuk keperluan 
bisnis, tanpa harus mengeluarkan biaya maupun penjualan atas produk yang 
dipasarkan.. Alasan inilah yang menciptakan berbagai peluang bisnis baru di 
Instagram. Beberapa diantaranya adalah penjualan jasa seperti penambah followers 
(jual beli followers), dengan demikian harus memiliki pedoman akad yang seperti 
apa yang diperbolehkan dan akad yang tidak diperbolehkan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui praktik transaksi jual beli followers instagram dan 
untuk mengetahui Fatwa DSN MUI No. 110/DSNMUI/IX/2017 terhadap akad jual 
beli pada transaksi jual beli followers .  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang jenis 
penelitiannya adalah studi lapangan (field research),yaitu metode untuk melakukan 
secara khusus dan realitas yang terjadi tentang suatu fenomena jual beli khususnya 
jual beli followers di Instagram.  Dengan menggunakan sumber data primer 
diperoleh dari hasil sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat 
langsung dari lapangan seperti wawancara dan data terkait jual beli followers di 
Instagram, dan data sekunder dalam penelitian ini meliputi literature mengenai jual 
beli followers maupun pustaka yang relevan dengan penelitian.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jual beli followers Transaksi jual 
beli followers instagram yaitu sama seperti transaksi jual beli pada umumnya, 
diawali adanya akad antara penjual dan pembeli dengan cara tertulis maupun 
ucapan, penentuan harga followers, menentukan cara pembayaran, dengan tunai 
bagi penjual dan pembeli yang berada dalam satu wilayah maupun via transfer dan 
penyerahan objeknya dengan cara pembeli akan diminta username pada 
instagramnya, kemudian penjual akan mengerjakan sesuai dengan pesanan 
pembeli. Transaksi jual beli followers menurut Fatwa DSN-MU No.110/DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli dalam objek jual belinya hukumnya tidak 
sah, karena syarat jual beli tidak terpenuhi mengenai objek pada transaksi tersebut, 
yaitu followers yang dijual bukan miliknya, memperjualbelikan akun followers 
pasif barang tidak ada pada saat transaksi. 
 
Kata Kunci: Jual beli, Followers,Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
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ABSTRAK 
 Nugraheni Larasati , NIM: 162.111.022,“ANALYSIS OF 
FOLLOWERS TRADING TRANSACTION IN INSTAGRAM IN 
PERSPECTIVE OF FATWA DSN-MUI NO. 110 / DSN-MUI / IX / 2017 OF 
TRADING CONTRACT”.  
 Social media that is currently popular among the people of Indonesia is 
Instagram. With Instagram's popularity, which is used for business purposes, 
without having to incur costs or sales of products marketed ... This is the reason 
that creates a variety of new business opportunities on Instagram. Some of them 
are sales of services such as follower enhancements (buying and selling followers), 
thus must have a guideline of what contracts are allowed and contracts that are not 
allowed, then this study aims to determine the practice of buying and selling 
followers Instagram transactions and to find out the Fatwa DSN MUI No . 110 / 
DSNMUI / IX / 2017 against the sale and purchase agreement on followers buying 
and selling transactions. 
 The research method used is a qualitative method which type of research 
is field study, which is a method for conducting specifically and the reality that 
occurs about a buying and selling phenomenon, especially buying and selling 
followers on Instagram. By using primary data sources obtained from data sources 
obtained from data obtained directly from the field such as interviews and data 
related to buying and selling followers on Instagram, and secondary data in this 
study include literature on buying and selling followers and libraries relevant to 
research .  
 The results of this study indicate that buying and selling followers Instagram 
sale and purchase followers transactions are the same as buying and selling 
transactions in general, beginning with a contract between the seller and the buyer 
by written or speech, determining the price of followers, determining the method of 
payment, by cash for sellers and buyers who are in one area or via transfer and 
delivery of the object by the way the buyer will be asked for a username on his 
instagram, then the seller will work in accordance with the buyer's order. 
Transaction of sale and purchase of followers according to Fatwa DSN-MU No.110 
/ DSN-MUI / IX / 2017 Regarding the Purchase Agreement in the object of purchase 
and purchase is invalid, because the buying and selling requirements are not 
fulfilled regarding the object of the transaction, ie followers who are sold are not 
his , buying and selling passive followers account items do not exist at the time of 
the transaction. 
 
Keyword : Trading, Followers, Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam ialah agama universal yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan  manusia. Manusia sebagai makhluk sosial yang tak dapat 
hidup tanpa orang lain, dalam pemenuhan kebutuhan baik secara 
material maupun non material, berhubungan dengan sama lain. Salah 
satunya adalah dalam bidang muamalah, yaitu hubungan antara manusia 
dengan manusia untuk melakukan sebuah transaksi. Seluruh aturan ini 
diatur oleh Islam denagn tujuannya ialah untuk menjamin hak-hak 
manusia, memenuhi kemaslahatan dan untuk menghindari adanya 
kemudharatan. 
Seiring dengan perkembangan zaman, melakukan transaksi tidak 
hanya dengan cara yang tradisional. Namun, bermuamalah pada masa 
ini dapat memanfaatkan media internet. Kemajuan teknologi 
informatika sangat dirasakan manfaatnya, berbagai jenis transaksi dapat 
dilakukan dengan melalui media internet seperti jual beli barang atau 
jasa. Pemanfaaat media internet atau online dalam bertransaksi disebut 
dengan E-commerce, yang sudah banyak dikenal dikalangan masyarakat 
tanah air. Melakukan transaksi dengan cara online telah 
2 
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menjadikan sebuah trend dalam masyarakat. Oleh karena itu, 
jejaring sosial atau media sosial mudah dinamis dalam masyarakat.1  
Media sosial tidak hanya berlaku sebagai jembatan dalam 
berkomunikasi terhadap seseorang, tetapi media sosial sudah dapat 
merubah berbagai fungsinya. Media sosial memiliki fungsi lebih dari 
sekedar bersosialisasi dan berkomunikasi yaitu pengguna juga dapat 
mencari berbagai informasi.2Sudah banyak masyarakat yang 
menggunakan media sosial untuk pemenuhan kebutuhan, seperti media 
mengekspresikan diri, menambah dukungan hingga untuk mencari 
pendapatan melalui jual beli online. 
Media sosial yang populer di masyarakat Indonesia salah satunya 
ialah Instagram. Dengan adanya instagram menjadikan sebuah strategi 
yang baik dalam hal promosi, Instagram merupakan media sosial 
dengan berbagi foto yang dapat dijangkau oleh followers dari 
menggugah foto tersebut sampai dapat mengomentari dari unggahan 
foto tersebut.3 
Perkembangan instagram yang menjadi aplikasi edit dan berbagi 
foto yang paling efektif. Menurut hasil survey WeAreSocial.net dan 
Hootsuite, sejak diluncurkannya Instragam pada tahun 2010, sampai 
pada tahun Juni 2018 total pengguna Instagram di dunia mencapai angka 
                                                          
1Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, Cet ke 12 (Bogor : Mulia 
Insani,2016),hlm265 
2Maria Fakoniko, “Kepuasan Followers Akun Infia-fact dalam Mendapatkan Informasi 
Pada Akun Infia-fact di Instagram”, Jurnal E-Komunikasi, Vol 4, 2016 
3Ibid, hlm 266 
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800 juta. Berdasarkan data tersebut Indonesia sebagai salah satu 
pengguna terbanyak.4 
Dengan kepopularitasan Instagram, yang digunakan untuk 
keperluan bisnis, kini banyak para Usaha Kecil maupun Usaha Besar 
hingga perusahaan besar memanfaatkan media sosial Instagram untuk 
media promosi atau marketing atas produk yang ditawarkan, dengan 
tidak dipungut biaya mengenai iklan atau pemasaran tersebut. Alasan 
inilah yang menjadikan terciptanya peluang bisnis di Instagram.. 
Beberapa diantaranya adalah bisnis berjualan produk seperti penjualan 
barang, penjualan jasa seperti penambah followers (jual beli followers). 
Bisnis ini dapat didapatkan dengan harga yang telah ditetapkan 
dengan jumlah followers yang dijual. Followers instagram mempunyai 
karakteristik, yang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu followers aktif dan 
followers pasif. Followers aktif adalah followers yang dimiliki oleh 
seseorang dan dapat melakukan aktivitas seperti memberikan tanda suka 
dan memberikan komentar, sedangkan followers pasif adalah followers 
yang tidak dapat melakukan aktivitas.  
Untuk proses transaksinya pun dapat dilakukan dengan 2 (cara) 
yaitu secara langsung bertemu antara penjual dengan pembeli dan secara 
tidak langsung yaitu melalui via transfer bank, transfer ovo, transfer 
dana serta transfer via pulsa ke admin. Transaksi tersebut terjadi ketika 
                                                          
4Admin, https://databooks.co.id diakses pada hari Senin tanggal 11 Maret 2019 pukul 15.00 
WIB 
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calon pembeli ingin membeli followers, kemudian menghubungi 
penjual via WA atau DM melalui ig, kemudian penjual akan memberi 
informasi mengenai cara pembayaran, lalu calon pembeli pun akan 
mengkonfirmasi pembayaran. Jika pembeli sudah melakukan 
pembayaran kemudian mengirim bukti transfer tersebut kepada penjual, 
setelah penjual menerima maka penjual akan memulai pengerjaan 
transaksi tersebut.5 
Pada saat sebuah bisnis mulai berkembang, para pengguna 
instagram akan terfokus pada jumlah followers, karena akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih atas followers tersebut asalkan 
followers tersebut adalah followers real. Untuk itu, banyaknya jumlah 
followers merupakan sebuah barometer yang mempengaruhi dan untuk 
mengukur tingkat kepopularitasan seseorang di instagram. 
Melihat dari akun @fleexstore yang berpromosi di aplikasi pada 
Instagram ada yang menawarkan harga Rp90.000/1000 followers aktif 
dan Rp40.000/1000 followers pasif. Untuk mendapatkannya dengan 
menghubungi pihak penual lalu akan membayarnya melalui transfer dan 
pembeli tinggal memberkan username dengan syarat akun tersebut tidak 
boleh diprivasi dan proses pengerjaannya selama 1-3 hari untuk 
bertambah followers  pada Instagram.6  
                                                          
5Ramdhanilah, Penjual Followers Instagram, Wawancara Pribadi, 24 Desember 2019 
pukul 09.00 WIB 
6Nurokhman,  Penjual Followers di @fleexstore, Wawancara Pribadi, 5 September 2019 
pukul 19.00 WIB 
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Proses jual beli followers pada Instagram dilakukan secara offline 
dan online, mulai dari penjual menawarkan produknya melalui akunnya 
kemudian rata-rata pembeli membeli secara online dengan mudah 
menghubungi penjual, dan pembayaran dengan cara transfer. Objek 
yang diperjualbelikan berupa followers yaitu benda yang tidak 
berwujud. 
Dikutip dari merdeka.com ada beberapa hal yang sebenarnya 
berbahaya jika membeli followers yaitu Pertama, ini adalah praktik 
black market karena melakukan menjual sesuatu yang tidak seharusnya 
dijual. Ketika jumlah followers adalah hal yang harus dicapai, ada yang 
sekedar membayar untuk mendapatkannya. Kedua,semua orang 
memiliki asumsi awal bahwa followers adalah sebuah pencapaian, jika 
seseorang membeli followers sama saja melakukan kebohongan public. 
Hal ini juga tidak adil kepada mereka yang benar-benar mendapatkan 
banyak followers. Terutama jika terdapat label influencer yang notabene 
bisa bergerak di bidang-bidang yang mendatangkan uang seperti 
endorsement dan juga perwakilan merk. Ketiga, hal ini ternyata 
berbahaya untuk demokrasi karena pengguna followers  palsu tidak 
cuma untuk bergaya atau pamer namun juga untuk politik sesaat. 7 Dari 
data Political Wave yang dilansir dari Liputan6.com terdapat lebih dari 
                                                          
7Indra Cahya, “Merdeka.com : Ini Mengapa Jual Beli Follower Adalah Hal Berbaya dan 
Harus Dilarang” dikutip dari http://m.merdeka.com diakses 11 Desember 2019 pukul 17.05 WIB 
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1 juta percakapan politik oleh warganet, dan analisis ini mengeluarkan 
banyak sekali akun boot dan akun palsu dari datanya.8 
Pada dasarnya hukum Islam telah mensyaratkan mengenai objek 
jual beli yaitu barang harus berwujud dan memilik manfaat, atas hal 
tersebut mengenai transaksi jual beli followers dengan ketidakadanya 
barang berupa followers memberikan dua kemungkinan. Pertama, 
menjadi sangat bermanfaat jika benar-benar dibutuhkan.9Namun 
menjadi kurang bermanfaat jika hanya untuk bergaya demi kepuasan 
semata dan juga untuk menipu pembeli yang melihat jumlah followers 
yang banyak setelah itu pembeli mempercayai untuk membeli barang 
yang ditawarkan namun ternyata tidak dikirimkan dan juga ternyata 
followers yang diperjualbelikan pada akhirnya akan berkurang dengan 
sendirinya (ketidakjelasan) tanpa ada garansi dari pihak penjual. 
Berangkat dari persoalan tersebut, maka penulis merasa tertarik 
dan bertujuan untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul 
“Analisis Jual Beli Followers di Instagram dalam Prespektif Fatwa 
DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat peneliti 
kemukakan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
                                                          
8Agustin Wardani, “Instagram Disusupi Akun Palsu” dikutip dari http://m.liputan6.com 
diakses pada 11 Desember 2019 pukul 17.12 WIB 
9Sakinah, “Meraih Popularitas Melalui Dunia Maya”, Jurnal Etnografi Indonesia Vol 
3,2018,hlm1-24 
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1. Bagaimana transaksi jual beli followers di Instagram? 
2. Bagaimana transaksi jual beli followers di Instagram ditinjau dari 
Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual 
Beli? 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 
tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui transaksi jual beli followers di Instagram  
2. Untuk mengetahui transaksi jual beli followers di Instagram ditinjau 
dari Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Jual Beli 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis : 
Sebagai sumbangan mengenai keilmuwan dan memperluas 
wawasan yang berkaitan dengan transaksi jual beli online mengenai 
pelaksanaan akad jual beli followers yang ditinjau dari sisi telaah 
fatwa DSN-MUI dan sebagai rujukan penelitian lebih lanjut bagi 
pengembanan ilmu muamalah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran bagi masyarakat muslim khususnya pelaku 
jual beli followers untuk lebih memperlihatkan aturan-aturan 
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muamallah dalam Islam serta elastisitas hukum Islam terhadap 
masalah kontemporer. 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 
yang sudah pernah dilakukan mengenai suatu masalah yang akan diteliti 
sehinga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajikan yang telah ada. Pada 
dasarnya sudah terdapat beberapa penelitian mengenai transaksi jual 
beli followers tersebut, adapun diantaranya ialah : 
Skripsi yang ditulis oleh Afifuddin Zuhri pada tahun 2013 dengan 
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Follower Twitter”. 
Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa pembelian followers dilakukan 
untuk meningkatkan popularitas seseorang, karena persepsi yang 
berkembang adalah semakin banyak followers  maka pemilik akun 
semakin terkenal. Terdapat dua macam cara dalam melakukan transaksi 
ini yaitu dengan bertemu langsung atau tanpa bertemu. Dalam beberapa 
kasus ditemukan adanya kecurangan yang dilakukan baik penjual 
maupun pembeli akibat menggunakan cara yang kedua. Dari analisis 
yang telah dipaparkan pada praktik jual beli followers tersebut praktik 
jual beli followers Twitter berdasarkan rukun, syarat dan penyerahan 
barang telah sesuai, namun berdasarkan kemaslahatan jual beli ini 
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mengandung kecurangan di dalamnya.10 Perbedaan dengan penelitian 
Afifudin Zuhri dengan penelitian penyusun adalah terletak pada tidak 
adanya tujuan yang lebih rinci mengenai tujuan dari transaksi jual beli 
followers tersebut secara syariah, dan dalam penelitian tersebut lebih 
menitikberatkan pada transaksinya yang tidak terjadi secara langsung di 
satu majelis, sedangkan dalam penelitian ini lebih terfokus pada masalah 
objeknya yang harus sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli. 
Skripsi yang ditulis oleh Nur Anisa tahun 2018 dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam tentang Praktek Jual Beli Followers,Likes, dan 
Viewer di Media Sosial Instagram”. Skripsi tesebut menjelaskan bahwa 
jual beli follower,likes dan viewer hukumnya tidaklah sah dan 
merupakan jual beli yang haram untuk dilakukan dan jika diihat dari 
prinsip muamalah mengenai mendatangkan manfaat serta menghindari 
kemudharatan jual beli tetap terdaat manfaat namun masih belum jelas 
dan juga mendatangkan kemudharatan karena menimbulkan penipuan.11 
Perbedaan penelitian Nur Anisa dengan penelitian penyusun adalah 
pada objeknya, dalam objek penelitian ini hanya meneliti mengenai 
transaksi jual beli followers secara lebih detail. Kemudian perbedaan 
selanjutnya pada sudut pandangnya dalam penelitian tersebut hanya 
                                                          
10Afifuddin Zuhri,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Follower Twitter, (UIN 
Sunan Ampel Surabaya,2013),hlm 73 
11Nur Anisa, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Follower,Like dan Viewer 
di Media Sosial Instagram, Fakultas Syariah dan Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan 
Lampung,2018, hlm 88 
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menyoroti sudut pandang hukum secara umum sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan sudut pandang hukum terkhusus pada 
Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli. 
Penelitian lain dari skripsi Mufida Herdani Mahasiswa UIN 
Yogyakarta yang berjudul “Jual Beli Followers Social Media Twitter 
dalam Prespektif Hukum Islam”. Dalam penelitian tersebut dipaparkan 
bahwa ditinjau dari unsur rukun dan syaratnya secara sekilas telah 
memenuhi unsurnya yaitu terdiri penjual, pembeli dan syarat dalam ijab 
qobulnya. Tetapi dalam praktiknya ditemukan mengenai syarat sahnya 
yaitu orang yang berakad yang dikatakan baligh berakal dan bukan 
pemboros justru orang tersebut melakukan pemborosan. Serta jika 
dilihat dari segi objeknya terdapat unsur ketidakjelasan.12 Perbedaan 
penelitan Mufida Herdani dengan penelitian penyusun adalah pada 
penelitian tersebut lebih memfokuskan pada akad dalam jual beli 
followers Twitter sedangkan dalam penelitian lebih mefokuskan pada 
unsur manfaat jual beli followers di Instagram. 
Skripsi yang ditulis oleh Karindra Pitaloka dengan Judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Akun Followers 
Sosial Media Instagram Dalam Transaksi Online”. Dalam penelitian 
tersebut dipaparkan bahwa jual beli followers media sosial Instagram ini 
tidak jauh berbeda dengan jual beli online lainya yaitu tanpa bertatap 
                                                          
12Mufida Herdani, Jual Beli Followers Social Media Twitter Dalam Prespektif Hukum 
Islam”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Yogyakarta,Yogyakarta: 2015,hlm 78-79 
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muka dan dilakukan dengan pihak penjual menawarkan followers 
melalui media sosial, dan pandangan Islam mengenai jual beli followers 
memiliki 2 hukum, yakni Pertama, dapat dikatakan sah apabila praktik 
jual beli followers media sosial  secara rukun dan syarat terdapat 
ketidaksesuaian terhadap ma’qud ‘alaih yaitu harus jelas barangnya. 
Kedua, dapat dikatakan sah dapabila dibeli sesuai dengan pembelian 
kesepakatan sampai waktu yang tidak bisa ditentukan dan adanya 
kerelaan dari pihak pembeli.13 Perbedaan penelitian Karindra Pitaloka 
dengan penelitian penyusun adalah pada unsur kemanfaatan jual beli 
followers Instagram yang sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI. 
Jurnal yang ditulis oleh Nahdiah dan Syarif Hidayatullah dengan 
judul “Analisis Bai’ Gharar Terhadap Jual Beli Followers di Instagram”. 
Dalam jurnal tersebut dipaparkan bahwa jual beli followers merupakan 
jual beli yang sudah umum saat ini. Adapun dalam jual beli followers 
terjadi karena beberapa hal, diantaranya Pertama, alasan yang membeli 
followers di instagram adalah karena mengikuti trend yang terjadi saat 
ini. Dimana para pengguna instagram berlomba-lomba untuk memiliki 
banyak followers di instagram. Kedua, yaitu para pengguna instagram 
menggunakan instagram untuk berbisnis memili untuk membeli 
followers agar dapat menarik minat orang lain berkunjung ke akun 
online shop-nya, karena jika akun online shop tersebut masih sedikit 
                                                          
13Karindra Pitaloka, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Akun Followers 
Sosial Media Instagram Dalam Transaksi Online”, Fakultas Syariah dan IAIN Surakarta ,Surakarta: 
2018,hlm 75-76 
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followers orang jarang ingin berkunung melihat-lihat ke akunnya. Jual 
beli followers terdapat unsur bai’ gharar karena terdapat unsur tipuan di 
dalamnya, dan hukum dari jual beli followers adalah haram, karena 
sama saja dengan mengelabui orang lain seolah-olah telah memiliki 
banyak followers. Unsur gharar yang terdapat dalam jual beli followers 
yaitu Pertama, jika penjual tidak menjelaskan terlebih dahulu 
konsekuensi yang didapat pembelian followers di instagram. Kedua, 
apabila penjual menjual akun kloningan di instagram dengan 
menggunakan nama orang lain setelah memiliki banyak followers lalu 
dia menjual akun instagram tersebut maka cara-cara seperti ini terdapat 
unsur gharar di dalamnya.14 
Jurnal yang ditulis oleh Nurul Hasna dengan judul “Pendekatan 
Sosiologi Hukum terhadap Praktik Jual Beli Followers di Media Sosial 
Instagram di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan”. Dalam jurnal ini 
dipaparkan bahwa berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
praktik ini dapat menjadi terlarang karena ketidakjelasan objek dalam 
jual beli yang bersifat tidak di tempat. Pola ini menemukan bahwa 
konsep jual beli yang dilarang berkesan memiliki ketidakjelasan tujuan 
dari pokok barang yang dijual, sehingga pola jual beli seperti ini akan 
memunculkan sifat menipu dan tidak memiliki dasar hukum yang jelas. 
Solusi dari praktik ini dengan memunculkan sistem akad saling senang 
                                                          
14Nahdiah dan Syarif Hidayatullah, “Analisis Bai’ Gharar Terhadap Jual Beli Followers 
di Instagram”, Jurnal al-Mizan, Vol 3, No.2,2019, hlm 111 
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yakni akad saling percaya dalam penyerahan uang dan pemberian objek 
barang yang akan dijual.15 
Jurnal yang ditulis oleh Dani El Qori dengan judul “Transaksi 
Jual Beli Followers Instagram dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam 
jurnal ini dipaparkan bahwa praktik jua beli followers instagram 
merupakan akad jual beli yang tidak sah. Penyebab tidak sahnya praktik 
ini adalah tidak terpenuhinya syarat terbentuknya aka, yaitu barang yang 
diperjualbelikan harus bisa dilihat bentuknya oleh kedua belah pihak, 
sedangkan dalam transaksi ini objek akad tidak terlihat wujud nyatanya. 
Kemudian objek akad harus dimiliki oleh penjual, sedangkan dalam 
transaksi ini penjual bukanlah pemilik dari objek akad tersebut. Serta 
objek akad harus harus boleh dimanfaatkan sesuai dengan syariat 
sedangkan kebanyakan pembeli followers menggunakan objek akad 
untuk menipu pengguna instagram seakan-akan akun instagram pembeli 
adalah akun yang terpercaya karena melihat banyaknya followers.16 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 
skripsi dan jurnal di atas adalah lebih memfokuskan pembahasan 
mengenai ada tidaknya manfaatnya secara syar’i dan terdapat unsur 
gharar dalam transaksi jual beli followers pada Instagram. Untuk itu 
                                                          
15Nurul Hasna “Pendekatan Sosiologi Hukum terhadap Praktik Jual Beli Followers di 
Media Sosial Instagram di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan”, Journal of Islamic and Law 
Studies, Vol 3, No 2,2019, hlm 17 
16Dani El Qori, “Transaksi Jual Beli Followers Instagram dalam Perspektif Hukum 
Islam”, Jurnal Studi Islam,Vol 15, No 2, 2019, hlm 272 
14 
 
 
 
penulis melakukan penelitian terbaru yaitu dengan tinjauan Fatwa DSN-
MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli. 
F. Kerangka Teori 
1. Jual Beli dalam Islam 
Secara secara terminologi jual beli adalah tukar-menukar 
barang dengan maksud memberi kepemilikannya.17 Secara syariat, 
jual beli adalah tukar menukar suatu harta dengan harta walaupun 
dalam tanggungan atau tukar menukar harta dengan jasa yang 
hukumnya mubah dengan transaksi selamanya (bukan bersifat 
temporal) bukan riba dan pinjaman.18. Adapun yang menjadi dasar 
landasan hukum disyariatkan jual beli adalah sebagai berikut19 : 
ا ُالله َّلََحأَو َّرَحَو َعَْيبْلَاب ِّرلا َم  
Artinya : “dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.20 
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
diantaranya, yaitu : 
a. Aqidayn (yang membuat perjanjian), yaitu penjual dan pembeli, 
dengan syarat keduanya harus sudah baligh dan berakal sehingga 
mengerti benar tentang hakekat barang yang dijual. adapun 
                                                          
17Wahbah Zuhaili, al-fiqh al-Islam wa Adillatuhu (Damaskus : Dar al-Fikr,2006)hlm 304 
18Izzudin Karimi, Fikih Muyassar (Jakarta : Darul Haq,2017),hlm  345 
19Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung : Sinar Baru Algensindo,2004),hlm 279 
20Surat Al-Baqarah ayat 275 
15 
 
 
 
syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad adalah sebagai 
berikut : 
1) Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan 
berakallah yang akan sanggup melakukan transaksi jual beli 
secara sempurna. 
2) Tamyi, yaitu mampu membedakan mana yang baik dan yang 
buruk. 
3) Mukhtar,yaitu tidak ada paksaan dan bebas melakukan 
transaksi jual beli 
b. Ma’qud alaih yaitu barang yang diperjual belikan, syaratnya 
ialah : 
1) Objek boleh dalam bentuk barang atau hak, serta milik 
penjual secara penuh. 
2) Objek harus berupa barang ataupun hak yang dapat 
dimanfaatkan sesuai syariat maupun peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
3) Objek harus berwujud dan dapat diserahterimakan pada saat 
akad berlangsung maupun pada waktu yang telah ditentukan 
yang dapat dilakukan menggunakan akad jual beli salam 
atau akad istishna’. 
c. Sighat, yaitu serah terima antara penjual dengan pembeli dengan 
lafadz yang jelas, dengan syarat : 
16 
 
 
 
1) Disampaikan secara jelas ijab dan qobul agar dapat 
dipahami oleh kedua belah pihak 
2) Adanya kesesuaian antara ijab dan qobul 
3) Berada dalam satu majelis ada pada saat ijab dan qobul 
bersambung. Bersambungnya akad dapat diketahui dengan 
adanya sikap saling mengetahui diantara kedua pihak yang 
melangsungkan akad, seperti kehadiran keduanya ditempat 
berbeda, tetapi dimaklumi oleh keduanya.21 
Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 110/DSN-MUI/IX/2017 
tentang Akad Jual Beli, disebutkan mengenai ketentuan terkait objek 
atau barang yang diperjualbelikan ialah sebagai berikut : 
a. Barang boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk hak, serta 
milik penjual secara penuh. 
b. Barang harus berupa barang dan/atau hak yang boleh 
dianfaaatkan menurut syariah serta boleh diperjualbelikan 
menurut syariah dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
c. Barang harus wujud, pasti/tertentu dan dapat diserahterimakan 
pada saat akad jual beli dilakukan, atau pada waktu yang 
disepakati jika akad yang dilakukan menggunakan akad jual beli 
salam atau akad jual beli istishna’. 
                                                          
21Hadi Mulyo, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam (Semarang : Adhi Grafika,1992),hlm 
375 
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d. Dalam hal barang berupa hak, berlaku ketentuan dan batasan 
sebagaimana ditentukan dalam Fatwa MUI Nomor 
1/MUNAS/VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan 
Intelektual dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.22 
2. Definisi Followers 
a. Followers aktif adalah pengikut (real human) yang mempunyai 
kemampuan memberikan like dan comment untuk foto-foto 
Pembeli di media social Instagram dan mereka juga mempunyai 
kemampuan untuk berhenti mengikuti (unfollow) serta followers 
ini terdiri dari pengguna aktif Instagram. 
b. Followers pasif adalah pengikut yang tidak mempunyai 
kemampuan untuk memberikan like dan comment pada foto-foto 
serta unfollow atau followers yang tidak melakukan kegiatan 
apapun. Followers ini biasanya dari akun yang sudah tidak 
pernah dipakai atau hanya bot dan bukan manusia asli.23 
3. Definisi Instagram 
Instagram berasal dari 2 (dua) kata yaitu insta dan telegram. 
Jadi instagram ialah sebuah aplikasi untuk mengambil foto, lalu 
membagikan foto dengan mudah dengan filter-filter yang menarik. 
Instagram ada sejak tahun 2010 dimana pendirinya ialah Kevin 
Systrom dan Mike Krieger. Kevin adalah mahasiswa lulusan tahun 
                                                          
22Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
23Nurokhman,  Penjual Followers di @fleexstore, Wawancara Pribadi, 5 September 2019 
pukul 19.00 WIB 
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2006 dari Universitas Stanford program studi Management Science 
and Engineering,sedangkan Mike ialah sarjana lulusan Universitas 
Standford yang fokus pada Human Computer InteractionDefinisi 
Fatwa 
Fatwa secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu fatawa 
yang berarti petuah, nasehat jawaban, pertanyaan hukum, pendapat 
dalam bidang hukum atau legal opinion. Menurut  Ensiklopedia 
Islam, fatwa diartikan sebagai pendapat mengenai suatu hukum atas 
pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa. Dalam ilmu fikih, 
fatwa berarti pendapat para mujtahid atas jawaban yang diajukan 
oleh peminta fatwa.24 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
lapangan yaitu metode dengan mengumpulkan secara khusus 
mengenai realitas transaksi jual beli followers di instagram. Dalam 
penelitian ini penulis akan mengamati langsung transaksi jual beli 
followers di media sosial Instagram. 
2. Sumber Data  
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk 
suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 
                                                          
24Yeni Salma Barlinta, Kedudukan Fatwa Dewas Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum 
Nasional di Indonesia (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI,2010), hlm 64 
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dalam pengambilan keputusan.25Sumber data adalah sumber 
keterangan yang didapatkan penulis melalui data primer dan data 
sekunder26. Adapun sumber data yang dibutuhkan adalah : 
a. Sumber data primer 
Sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat 
langsung dari lapangan27yaitu sepanjang penulis melakukan 
penelitian akan mencari data-data terkait jual beli followers di 
Instagram. Penelitian yang dilakukan dalam praktik jual beli 
followers dilakukan di dunia maya atau internet. Karena ranah 
dalam jual beli followers bukan di pasar melainkan di media 
sosial.  
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara kepada 2 penjual followers yaitu 
@fleexstore dan @ky.appstoremurah dan 2 pembeli followers. 
Alasan penulis memilih akun tersebut karena penulis telah 
mengambil sampel 5 akun dimana akun @fleexstore dan akun 
@ky.appstoremurah telah melakukan transaksi terbanyak 
daripada akun-akun yang lain yang telah penulis temukan.  
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik random, yaitu penulis akan mengambil siapapun sebagai 
                                                          
25Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta : Rajawali Pers,2017),hlm 
97 
26Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,1991) 
,hlm 87 
27Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta : Ganit,2005),hlm 57 
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informan menurut pertimbangan yang sesuai dengan maksud dan 
tujuan penelitian.28 Penulis akan memutuskan untuk 
menggunakan teknik ini karena mempermudah penulis dalam 
proses penelitian di lapangan. Informan dalam penelitian ini 
dipilih berdasarkan 2 (dua) kriteria, yaitu informan yang 
merupakan pembeli followers instagram dan informan yang 
merupakan penjual followers instagram. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 
pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi 
dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi 
kelembagaan, referensi-referensi yang memiliki relevansi 
dengan focus permasalahan penelitian. Sumber data sekunder 
dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan masalah penelitian.29 Data sekunder dalam 
penelitian ini meliputi literature mengenai jual beli followers 
maupun pustaka yang relevan dengan penelitian.  
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada penjual followers pada akun Instagram 
@fleexstore dan @ky.appstoremurah 
4. Metode Pengumpulan Data 
                                                          
28Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung : Remaja Rosdakarya,2000)hlm 63 
29Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Social (Jakarta : Gaung Persada 
Press,2008),hlm 76 
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Beberapa metode pengumpulan data yamg digunakan antara 
lain: 
a. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada narasumber yang terkait dengan 
permaalahan penelitian.30 Dengan wawancara, peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dalam menginterpretasikan situasi yang terjadi.31 Wawancara 
yang dilakukan penulis dengan pihak-pihak yang berperan aktif 
dalam menggunakan media sosial Instagram dan pihak-pihak 
yang terkait dalam transaksi jual beli followers di Instagram.  
b. Dokumentasi,merupakan data-data yang didapatkan melalui 
dokumentasi maupun bahan pustaka. Data tersebut berupa data 
jadi, baik berupa surat-surat, catatan harian, laporan dan 
sebagainnya.32 Pada penelitian ini penulis akan mengumpulkan 
data-data seperti testimoni dari pembeli yang melakukan 
transaksi jual beli followers. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dan hasil wawancara dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
                                                          
30Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,1991) 
,hlm 39 
31Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamallah (Bandung : Pustaka 
Setia,2014), hlm 208 
32Ibid, hlm 40 
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kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang kan 
dipelajari dan membentuk kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diiri sendiri maupun orang lain.33 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis 
data yang dikembangkan oleh Miles and Huberman, yang membagi 
langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa 
bagian yaitu : 
a. Pengumpulan data 
Pada tahap ini penulis akan mengumpulkan data terkait 
dengan wawancara dan dokumentasi berdasarkan kategori dari 
permasasalahan kemudian akan dikembangkan dengan 
pencarian data selanjutnya. 
b. Reduksi data 
Suatu tindakan dengan menyortir data yang perlu dan tidak 
perlu agar data menjadi lebih akurat supaya dapat ditarik sebuah 
kesimpulan, pada penelitian ini reduksi data adalah berupa 
ringkasan dari hasil wawancara. 
c. Penyajian data 
                                                          
33Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 
2015), hlm 225 
23 
 
 
 
Pada tahap ini merupakan rangkaian informasi berupa 
kalimat narasi ataupun hasil wawancara agar dapat ditarik 
kesimpulan.  
 
 
d. Penarikan kesimpulan 
Setelah dilakukan tahap-tahap tersebut barulah dapat 
dilakuan penarikan kesimpulan.34 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami agar skripsi tersusun secara sistematis maka 
penulis akan membagi pembahasan menjadi lima bab dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa subbab. 
Bab pertama yaitu bab pendahuluan, pada bab ini akan 
dipaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua yaitu landasan teori yang membahas mengenai teori-
teori yang kaitannya dengan jual beli untuk menganalisis masalah dalam 
skripsi ini meliputi pengertian jual beli,dasar hukum jual beli, rukun dan 
syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian followers, jenis 
followers, pengertian instagram, dan gambaran umum jual beli dalam 
Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli. 
                                                          
34Ibid,hlm 226 
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Bab ketiga, yaitu deskripsi data penelirian akan dibahas mengenai 
gambaran umum jual beli followers yang meliputi gambarana lokasi 
penelitian, pendapat pembeli followers,pelaksanaan akad pada transaksi 
jual beli followers instagram. 
Bab keempat, yaitu bab anallisis dalam bab ini akan dibahas 
mengenai analisis yang dilakukan penulis atas permasalahan yang 
diangkat dalam skripsi ini dengan teori yang terdapat di bab kedua, yaitu 
analisis Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-MUIIX/2017 tentang Akad Jual 
Beli. Analisis ini menitikberatkan pada dua subbab yaitu analisis 
transaksi jual beli followers Instagram dan analisis pada objek serta 
manfaat dari jual beli followers di Instagram tersebut.  
Bab kelima merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang 
berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada kesimpulan akan ditarik dari 
analisis yang dilakukan pada bab empat dan sekaligus menjawab 
rumusan masalah pada bab pertama. 
Selain itu penulis juga akan melampirkan terkait dengan data-data 
dalam penelitian, seperti data wawancara, dokumentasi dan daftar 
riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Definisi Jual Beli 
Perdagangan atau jual beli secara bahasa berarti saling 
menukar.35 Jual beli (al-baī) secara bahasa artinya memindahkan 
hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti.36 Jual beli 
dalam bahasa arab berasal dari kata (عيبلا) yang artinya 
menjual,mengganti dan menukar.37 Wahbah al-Zuhaily mengartikan 
secara bahasa jual beli, yaitu menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.38 Konsep jual beli mengandung dua kegiatan sekaligus yaitu 
salah satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Dengan demikian, 
jual beli mengandung konsep serah terima suatu objek yang 
mengandung nilai secara hukum sebagai ganti atas pembayaran dari 
suatu harga tertentu.39Sebagian fuqaha mengatakan jual beli ialah 
pertukaran harta benda dengan harta benda, yang dimaksud dengan 
harta ialah barang yang berharga atau bernilai termasuk mata uang.40  
                                                          
35Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta : Teras,2011), hlm 51 
36Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fikih Muamalat (Jakarta : Amzah, 2014) hlm 23 
37Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2003)hlm 13 
38Wahbah Zuhaili, al-fiqh al-Islam wa Adillatuhu (Damaskus : Dar al-Fikr,2006)hlm 23 
39Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah (Jakarta : Prenada media 
Group,2019) hlm63 
40Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan (Bandung : Pustaka Setia,2014) hlm45 
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Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
masing-masing definisi sama. Sayyid Sabiq memberikan pengertian 
bahwa jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan yang dimaksud harta disini ialah segala yang dimiliki 
dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak 
bermanfaat sedangkan yang dimaksud dengan ganti agar dapat 
dibedakan dengan hibah atau pemberian dan yang dimaksud dapat 
dibenarkan agar dapat dibedakan dengan jual beli terlarang.41 
Ibn Qudamah memberikan definisi bahwa jual beli adalah 
saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 
dan pemilikan. Dalam bentuk ini ditekankan kata milik dan 
pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak 
harus dimiliki seperti sewa menyewa. Sementara menurut Hasbi 
ash-Shidieqy jual beli adalah akad yang terdiri atas penukaran harta 
dengan harta lain, maka terjadilah penukaran dengan milik tetap.42 
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli 
ialah suatu perjanjian tukar menukar benda (barang) yang 
mempunyai nilai secara ridha diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda (barang) yang dijual dan pihak lain menerimanya 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh 
                                                          
41Jamaluddin, ,”Konsep Dasa Muamalah dan Etika Jual Beli Prespektif Islam”, Jurnal 
Pemikiran Keislaman ,Vol 2, No 2,2017,hlm 305 
42Hasbi ash-shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Jakarta : Bulan Bintang,1989)hlm 97 
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syara’ dan disepakati. Inti dari beberapa pengertian tersebut 
mempunyai kesamaan dan mengandung hal-hal antara lain : 
a. Jual beli dilakukan oleh 2 (dua) orang yang saling melakukan 
tukar menukar. 
b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah 
pihak 
c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi 
sepertinya tidak sah untuk diperjualbelikan. 
d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua 
pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan 
ketetapan jual beli kepemilikian abadi.43 
2. Dasar Hukum Jual Beli. 
a. Al-Qur’an 
 Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan Firman Allah SWT:  
َاب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُالله َّلََحأَو 
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli.” (al-Baqarah:275) 
 
 َماَء َنيِذَّلآ اَُهيَأي ْاُولُكَْأت َلَ ْاُون  َوَْمأا  ْمَُكل  ْمَُكنَْيب ِلِطاَبْل ِاب   َِّلَّإ َنأ 
 ْمُكْن ِّم ٍضاََرت نَع ًةَرَِجت َنوَُكت َاللهآ َِّنإ اًميِحَر ْمُِكب َناَك  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali 
                                                          
43Ibid,hlm 307 
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dengan jaan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka antara kamu”. (An-Nisa:29) 
b. As-Sunnah 
Dan berdasarkan hadist Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
SAW bersabda : 
 َْيلَع ُالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا ِنَع ٍدْيِعَس ِْيَبأ ْنَع ِه  َلَاق َمَّلَسَو  ْوُد َّصلا ُرِجاَّتَلا : ُق  
 َعَم ُنْيَِملأْا َو َنْيِِّيبَّنلا َو َنِْيقْي ِّد ِّصلأاءاَدَه ُّشلا  
“Dari Abi Sa’id dari Nabi SAW beliau bersabda : Pedagang 
yang jujur (benar) dan dapat dipercaya nanti bersama-sama 
dengan Nabi, shiddiqin dan syuhada”. (HR.At-Tirmidzi)44 
c. Ijma’ 
Umat islam telah melakukan ijma’ mengenai halalnya jual 
beli dengan cara mendapatkan rejeki dengan halal dan 
diberkahi.45 Kaum muslimin berijma’ atas bolehnya berjual beli 
secara umum. Hajat (kehidupan) manusia menuntut pada 
keberadaan jual beli karena manusia memerlukan sesuatu yang 
ada di tangan orang lain, dan kemaslahatannya berkaitan 
dengannya, sementara tidak ada sarana baginya untuk 
mendapatkannya dan meraihnya dengan kalan yang sah kecuali 
dengan jual beli, maka hikmah menuntut pembolehan dan 
persyariatajnnya untuk mendapatkan tujuan yang 
diinginkannya.46 
                                                          
44At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 3, Nomor Hadis 1209, Maktaba Kutub Al-Mutun, 
Silsilah Al-‘Ilm An-Nafi’, Seri 4, 1426 H, hlm 515 
45Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia Muamalat (Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama)hlm6 
46Izzudin Karimi, Fikih Muyassar (Jakarta : Darul Haq,2017) hlm.346 
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3. Hukum Jual Beli 
Jual beli adalah perkara muamalat yang hukumnya bisa 
berbeda-beda tergantung pada sejauh mana terjadinya pelanggaran 
syariah. 
a. Jual beli halal 
Menurut asalnya hukum muamala adalah mubah,apabila 
terdapat keridhaan anatara kedua pihak dan menjadi tidak halal 
jika ada ketentuan yang melarangnya. 
b. Jual beli haram 
Para ulama mengelompokkan keharaman jual beli dengan 
cara mengurutkan sebab-sebab keharamannya. Penyebab 
haramnya suatu akad jual beli antara lain sebagai berikut : 
1) Haram terkait dengan akad 
Keharaman jual beli terkait dengan akad yang haram 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
a) Haram karena barang yang melanggar syariah 
Keharamannya karena terkait barang yang dijadikan 
objek akad tidak memenuhi syarat dan ketentuan dalam 
akad, seperti benda najis, barang tidak pernah ada, atau 
barang itu merusak dan tidak memberikan manfaat, atau 
bisa juga barang itu tidak mungkin diserahkan. 
b) Haram karena akad yang melanggar syariah 
30 
 
 
 
Jual beli yang mengandung unsur riba dan gharar dengan 
segala macam jenisnya. 
2) Haram terkait dengan hal-hal di luar akad 
a) Haram karena dharah mutlak, misalnya jual beli budak 
yang memisahkan antara ibu dan anaknya,jual beli 
perasan buah yang akan dibuat menjadi khamr. 
b) Haram karena melanggar agama, misalnya jual beli yang 
dilakukan pada saat terdengar azan shalat Jumat.47 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Sebuah transaksi jual beli membutuhkan rukun sebagai 
penegaknya, tanpa rukun, jual beli menjadi tidak sah hukumnya.48 
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi dan 
dapat dikatakan jual beli tersebut sah. Namun terjadi perbedaan 
pendapat antara Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Menurut Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qobul (ungkapan menjual 
dari penjual) atau sesuatu yang menunjukkan kepada ijab dan qobul. 
Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah 
kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli 
yang tergambar dalam jual ijab dan qabul atau cara saling 
memberikan barang dan harga barang (ta’aathi’).49 
                                                          
47Ibid,hlm 7 
48Ibid,hlm 7 
49Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat (Jakarta : Kencana,2010) hlm 71 
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Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 
itu ada empat, yaitu : 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 
pembeli) 
b. Ada sighat (lafal ijab dan qobul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang 
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual 
beli, bukan rukun jual beli. Adapun syarat-syarat jual beli sesuai 
dengan rukun jual beli yang dikemukakan jumhur ulama di atas 
sebagai berikut : 
1) Syarat-syarat orang yang berakad 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad 
jual beli itu harus memenuhi syarat : 
a) Berakal, yang dimaksud dengan berakal atau dalam fikih 
disebut ‘aqil (لقاع) adalah warasnya akal seseorang, dalam 
arti keduanya bukan orang gila atau tidak waras. Bila salah 
satu dari keduanya, etah si penjual atau si pembeli, 
termasuk orang yang dinyatakan tidak sehat akalnya, 
transaksi jual beli yang terjadi dianggap tidak sah secara 
hukum syariah.50 Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan 
                                                          
50Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia Muamalat,hlm 8 
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anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya 
tidak sah. Adapun anak kecil yang telah mumayyiz, 
menurut ulama Hanafiyah apabila akad yang dilakukannya 
membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima 
hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya, 
apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti 
meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkan, 
atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya ini tidak 
boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakuka anak 
kecil yang telah mumayyiz mengandung manfaat dan 
mudharat sekaligus, seperti jual beli, sewa-menyewa, dan 
perserikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah jika 
walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali anak kecil 
yang telah mumayyiz ini benar-benar mempertimbangkan 
kemaslahatan anak kecil itu. 
b) Orang yang berbeda, artinya seseorang yang tidak dapat 
melakukan dua posisi sekaligus sekalligus. Misalnya, Deni 
menjual dan membeli barangnya sekaligus maka jual beli 
ini tidak sah.51 
c) Tidak harus muslim, artinya seorang muslim boleh 
menjual dan membeli kepada seseorang non muslim. 
2) Syarat-syarat yang terkait dengan Ijab Qobul 
                                                          
51Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat  (Jakarta : Kencana,2010),hlm 72 
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Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli 
yaitu kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak 
dapat dilihat dari ijab dan qobul yang dilangsungkan. Menurut 
mereka, ijab dan qobul perlu diungkapkan secara jelas dalam 
transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, 
seperti akad jual beli, sewa-menyewa, dan nikah. Terhadap 
transaksi yang sifatnya mengikat salah satu pihk, seperti wasiat, 
hibah dan wakaf, tidak perlu qobul, karena akad seperti ini 
cukup dengan ijab saja. Bahkan, menurut Ibnu Taimiyah 
(ulama fiqh Hanbali) dan ulama lainya, ijab pun tidak 
diperlukan dalam masalah wakaf.52 
Apabila ijab qobul telah diucapkan dalam akad jual beli 
maka pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari 
pemilik semula. Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi 
milik pembeli, dan nilai atau uang berpindah tangan menjadi 
milik penjual. 
Untuk itu, para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat 
ijab dan qobul itu sebagai berikut: 
a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal, 
menurut jumhur ulama, atau telah berakal menurut ulama 
Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan mereka dalam syarat-
syarat orang yang melakukan akad yang disebutkan di atas. 
                                                          
52Ibid, hlm 10 
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b) Qobul sesuai dengan ijab. 
c) Ijab dan qobul dilakukan dalam satu majelis. Artinya, 
kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 
membicarakan topic yang sama. Apabila penjual 
mengucapkan ijab, lalu pembeli beridir sebelum 
mengucapkan Kabul atau pembeli mengerjakan aktivitas 
lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, kemudian 
ia ucapkan kabulmka menurut kesepakatan ulama fiqh, 
jual beli ini tidak sah sekalipun mereka berpendirian 
bahwa ijab tidak harus dijawab langsung dengan  qobul. 
Dalam kaitan ini, ualma Hanaiyah dan Malikiyah 
mengatakan bahwa antara ijab dan qobul boleh saja 
diantarai oleh waktu, yang diperkirakan bahwa pihak 
pembeli smpat untuk berpikir. Namun, ulama Syafi’iyah 
dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab dan 
qobul tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan 
bahwa objek pembicaraan telah berubah.  
 Di zaman modern, perwujudan ijab dan qobul tidak lagi 
diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang 
dan membayar uang oleh pembeli, serta menerima uang dan 
menyerahkan barang oleh penjual tanpa ucapan apapun.  
Akad jual beli dinyatakan sah dengan ijab qobul dengan 
lisan, dapat juga dengan tulisan dengan syarat bahwa kedua 
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belah pihak berjauhan tempat, atau orang yang melakukan akad 
itu bisu tidak dapat berbicara. Jika mereka di satu majelis tidak 
ada halangan berbicara, akad tidak dapat dilakukan dengan 
tulisan, karena tidak ada halangan berbicara yang merupakan 
ekspresi atau ungkapan yang jelas. Kecuali jika terdapat sebab 
yang hakiki yang menuntut tidak dilangsungkannya akad 
dengan ucapan.53 
3) Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (ma’qud ‘alaih) 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual 
belikan menurut fiqh muamalah sebagai berikut : 
a) Ada dan tidaknya barang ditempat namun penjual sanggup 
untuk memberikan barang tersebut. Misalnya di toko cat 
tidak mungkin semua cat akan dipajang di toko karena dapat 
memakan banyak tempat, untuk itu sesuai permintaan 
pembeli cat akan diambilkan di gudang, maka jual beli 
dihukumi barang yang ada. 
b) Bermanfaat bagi seluruh umat manusia, oleh sebab itu 
barang yang haram seperti khamr tidak bermanfaat bagi 
muslim. 
c) Kepemilikan seseorang, maka barang yang bukan miliknya 
tidak boleh diperjualbelikan seperti ikan dilautan. 
                                                          
53Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah penerjemah Kamaluddin Marzuki (Bandung : Al 
Ma’arif,1987),hlm 78 
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d) Barang boleh diserahterimakan pada saat akad maupun 
diserahkan pada waktu yang telah ditentukan54 
Disamping itu para ulama juga mengemukakan syarat-syarat 
lain, antara lain: 
a. Syarat sah jual beli, yaitu jual beli dianggap sah apabila : 
1) Jual beli yang terhidar dari kecacatan, yang berupa tidak 
diketahui baik jenis,jumlah,harga barang tidak jelas, 
mengandung unsur paksaan serta ada ketentuan lain yang 
membuat jual beli tersebut rusak. 
2) Apabila barang tersebut benda bergerak maka boleh 
langsung dikuasakan ke pembeli, jika barang tersebut benda 
tidak bergerak maka harus melalui surat-menyurat yang 
sesuai dengan ketentuan. 
b. Syarat terkait dengan jual beli tersebut. Jual beli baru boleh 
dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk 
melakukan jual beli. Misalnya, barang itu milik sendiri (barang 
yang dijual itu bukan milik orang lain, atau hak orang lain terkait 
dengan barang itu). Akad jal beli tidak boleh dilaksanakan 
apabila orang yang melakukan akad tidak tidak memiliki 
kekuasaan untuk melaksanakan akad. Misalnya, seseorang 
                                                          
54Ibid,hlm 76 
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bertindak mewakili orang lain dalam jual beli maka harus 
mendapatkan persetujuan dari yang memberikan wakil.55 
c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para 
ulama fiqh sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat 
apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli). Apabila jual beli 
itu masih mempunyai hak khiyar,maka jual beli itu belum 
mengikat dan masih boleh dibatalkan. Apabila semua syarat jual 
beli di atas terpenuhi, barulah secara hukum transaksi jual beli 
dianggap sah da mengikat, dan karenaya pihak penjual dan 
pembeli tidak boleh lagi membatalkan jual beli itu.56 
5. Macam-macam jual beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut 
hukum dan batal menurut hukum, dan segi objek jual beli dan segi 
pelaku jual beli. 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 
dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi 
menjadi tiga bentuk,yaitu :  
a. Jual beli benda kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual 
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 
                                                          
55Ibid hlm 79 
56Abdul rahman Ghazaly, Op.cit, hlm 79 
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penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat 
banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
b. Jual beli yang menyebutkan sifat-sifat dalam jual beli maka 
akadnya salam. Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan 
syarat-syarat tambahannya seperti berikut ini : 
1) Dalam melakukan akad salam harus disebutkan sifat-
sifatnya seperti menakar, menimbang maupun mengukur. 
2) Dalam akad harus menjelaskan tingkatan dalam barang 
tersebut seperti kapas nomor satu, nomor dua, dan 
seterusnya 
3) Barang yang diserahkan mudah didapatkan di pasaran 
4) Harga telah disepakati pada saat akad berlangsung57 
c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual 
beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak 
tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara itu, 
merugikan dan menghancurkan harta benda seorang tidak 
diperbolehkan.  
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu : 
                                                          
57Hendi,Fiqh Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hlm 76 
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a. Akad jual beli secara lisan, bagi orang bisu diganti dengan bahasa 
isyarat karena hal tersebut menampilkan kehendak. Pada hal ini 
dipandang untuk mengetahui maksud dan tujuan dari transaksi 
tersebut. 
b. Penyampaian akad secara utusan atau melalui media sama halnya 
dengan akad secara lisan, misalnya melalui perantara via pos dan 
giro dimana penjual dan pembeli tersebut tidak secara langsung 
bertemu jual beli semacam ini diperbolehkan menurut syara.58 
c. Jual beli dengan dengan mengambil dan memberikan barang tanpa 
ijab dan qobul seperti seseorang mengambil barang buku yang 
sudah tertera harganya dalam sampul buku tersebut kemudian 
pembeli akan membayar kepada penjual. Jual beli semacam ini 
tanpa ijab qobul, menurut Syafiiyah hal tersebut dilarang karena 
ijab qobul merupakan rukun dalam jual beli tetapi sebagian ulama 
memperbolehkannya.59 
 
 
 
6. Macam-macam akad dan Jual beli dalam Islam 
Dari segi keabsahannya menurut syariat akad terbagi menjadi 
dua, yaitu : 
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59Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers,2016),hlm78 
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a. Akad shahih, yaitu akad yang telah memenuhi rukun dan syarat 
jual beli 
b. Akad yang tidak shahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan 
pada rukun dan syaratnya60 
Adapun dari segi penamaannya terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Akad yang namanya sudah ditentukan oleh syara, seperti jual 
beli, wasiat, hibah, sewa menyewa dan lain-lain. 
b. Akad yang namanya ditentukan oleh masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan, seperti istishna dan ba’i al-wafa’. 
Fiqh muamalah akan memamaparkan jenis-jenis jual beli yaitu : 
a. Ba’i al-mutlaqah, yaitu akad jual beli antara barang atau jasa dengan 
uang. Uang sebagai alat tukar, jual beli semacam ini melingkupi 
semua produk-produk lembaga keuangan yang didasarkan atas 
prinsip jual beli. 
b. Ba’i al-muqayyadah, yaitu akad jual beli antara barang dengan 
barang. Aplikasi jual beli semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan 
keluar bagi transaksi ekspor yang tidak dapat menghasilkan valuta 
asing karena dilakukan pertukaran barang yang dinilai dalam valuta 
asing. 
c.  Ba’i al-sharf, yaitu akad jual beli antara mata uang dengan mata 
uang, seperti rupiah dengan dollar. 
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d. Ba’i al-murabahah, yaitu akad jual beli barang dimana penjual 
menjelaskan secara rinci harga perolehan barang dan keuntungan 
yang dia peroleh. 
e. Ba’i al-musawamah, yaitu akad jual beli umum dimana penjual 
tidak memberitahu mengenai harga pokok dan keuntungan. 
f. Ba’i al-muwadha’ah, yaitu akad jual beli dimana penjual akan 
menjual barang dengan harga yang lebih rendah dari pasaran 
biasanya berupa aktiva tetap yang memiliki nilai buku rendah 
g. Ba’i as-salam, yaitu akad jual beli dimana pembeli membayar uang 
atas barang yang telah disebutkan spesifikasinya, sedangkan barang 
yang diperjualbelikan akan diserahkan kemudian, yaitu pada tanggal 
yang telah disepakati.  
h. Ba’i al-istishna’, yaitu akad jual beli dimana harga atas barang 
tersebut dibayar terlebih dahulu tetapi untuk pembayaran 
selanjutnya dapat diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat-syarat 
yan disepakati bersama, sedangkan barang yang dibeli diproduksi 
dan diserahkan kemudian hari.61 
 
 
 
7. Bentuk-bentuk jual beli yang dilarang 
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Bentuk jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua yaitu jual 
beli terlarang dan hukumnya tidak sah dan jual beli hukumnya sah 
tetapi dilarang. 
a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun, 
antara lain: 
1) Jual beli yang mengandung zat haram, haram untuk 
diperjualbelikan seperti khamr, daging babi 
2) Jual beli yang masih samar-samar dan belum jelas. Jual beli 
yang dilarang karena samar-samar antara lain : 
a)  Jual beli buah-buahan yang beelum tampak hasilnya. 
Misalnya menjual putik manga untuk dipetik kalau telah 
tua/masak nanti. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
larangan menjual pohon secara tahunan. 
b) Jual beli yang belum tampak wujudnya, misalnya 
menjual singkong yang masih ditanam, hal tersebut 
dilarang. 
c)  Jual beli dengan syarat misalnya dalam ijab qobul ada 
persyaratan tertentu maka hal tersebut dilarang. 
d) Jual beli  yang akan menimbulkan kemudharatan, 
kerugian, bahkan kemusyrikan maka hal tersebut dilarang 
e)  Jual beli muhalaqah,yaitu menjual tanaman yang masih 
berkembang di sawah maupun di ladang. 
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f) Jual beli mukhadharah, yaitu menjual barang yang belum 
matang atau belum pantas dipanen.62 
g) Jual beli mulamasah ,yairu jual beli secara sentuh-
menyentuh. Misalnya, seseoraang menyentuh sehelai kain 
dengan tangannya di waktu malam hari, maka orang yang 
menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang 
agama karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan 
menimbulkan kerugian dari salah satu pihak.  
h)  Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempat-
melempar. 
i)  Jual beli muzabanah, yaitu menjual barang dengan 
percampuran barang basah dengan kering. 
b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-
pihak terkait : 
1) Jual beli yang dilakukan pada saat orang tawar-menawar, hal 
tersebut dilarang karena belum ada keputusan dari pihak yang 
terkait. 
2) Jual beli dengan menguasai barang sebelum barang tersebut 
sampai di pasaran, supaya mendapatkan harga yang lebih 
murah, maka jual beli tersebut haram hukkumnya.  
3) Jual beli untuk menimbun barang.  
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4) Jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah 
tahu bahwa barang itu barang curian / rampasan, maka 
keduanya telah bekerja sama dalam perbuatan dosa.63 
B. Followers  
1. Definisi followers 
Followers (pengikut) adalah sebuah akun yang mengikuti akun 
lainnya. Followers terbagi menjadi 2 (dua) macam, ialah : 
1) Followers aktif ialah real account atau pengikut yang 
mempunyai kemampuan untuk memberikan tanda suka atau 
like pada unggahan, serta mereka juga dapat melakukan 
untuk berhenti mengikuti (unfollow) akun lainnya. 
2) Followers pasif ialah sebuah akun boot (palsu) yang tidak 
dapat melakukan tanda suka atau like pada sebuah 
postingan, serta biasanya akun ini didapat dari akun yang 
sudah tidak terpakai.64 
2. Perbedaan followers aktif dan pasif 
Followers aktif Follwers pasif 
Asli orang Indonesia Akun robot atau bot 
Bisa like Tidak bisa like 
Bisa comment Tidak bisa comment 
Bisa unfollow Tidak bisa unfollow 
                                                          
63Ibid, hlm 87 
64Nurokhman, Penjual Followers di @fleexstore, Wawancara Pribadi, 5 September 2019 
pukul 19.00 WIB 
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Bisa block Tidak bisa block 
 
C. Instagram  
1. Definisi Instagram 
Instagram berasal dari 2 (dua) kata yaitu insta dan telegram. 
Jadi instagram ialah sebuah aplikasi untuk mengambil foto, lalu 
membagikan foto dengan mudah dengan filter-filter yang menarik. 
Instagram ada sejak tahun 2010 dimana pendirinya ialah Kevin 
Systrom dan Mike Krieger. Kevin adalah mahasiswa lulusan tahun 
2006 dari Universitas Stanford program studi Management Science 
and Engineering,sedangkan Mike ialah sarjana lulusan Universitas 
Standford yang fokus pada Human Computer Interaction.65 
2. Fitur-fitur Instagram 
1) Feed  
Fitur instagram yang menampilkan unggahan dari akun, pada fitur 
ini followers dapat melihat unggahan yang diunggah akun terkait. 
2) Posting  
Proses seseorang dimana ia menggugah foto atau gambar pada 
akunnya. 
3) News dan Updates 
Sebuah fitur untuk menampilkan notifikasi dari pengguna yang 
kita ikuti, mengenai postingan yang ia sukai, dan lain-lain. 
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4) Like dan Comment 
Fitur instagram dengan cara memberikan double tap untuk like, 
dimana hal tersebut merupakan sebuah apresiasi dari pengguna 
lain atas unggahan yang kita tampilkan. 
5) Profile  
Fitur yang menyimpan arsip-asrip foto yang telah diunggah 
6) Populer Tab 
Sebuah fitur yang menampilkan unggahan yang paling banyak 
yang menyukai atau memberikan tanda like. 
D. Fatwa  
1. Pengertian Fatwa 
Fatwa secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu 
fatawa yang berarti petuah, nasehat jawaban, pertanyaan hukum, 
pendapat dalam bidang hukum atau legal opinion. Menurut  
Ensiklopedia Islam, fatwa diartikan sebagai pendapat mengenai 
suatu hukum atas pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa. 
Dalam ilmu fikih, fatwa berarti pendapat para mujtahid atas 
jawaban yang diajukan oleh peminta fatwa yang sifatnya tidak 
mengikat.66 
2. Dasar hukum fatwa 
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Pada beberapa ayat dalam Al-quran yang menggunakan 
terminologi fatwa terlihat bahwa hal tersebut didasarkan pada 
pernyataan atas suatu kejadian. Hal tersebut dapat dilihat dari ayat-
ayat Al-quran dengan berbagai bentuk derivasi dari kata fatwa, yaitu: 
 ِإ ُكِلَمْلا ََلقَوىََرأ يِّن  ٍناَمِس ٍتاََرَقب َعْبَس َي َعْبَسَو  فٌاَجِع  عْبَس َّنُُهلُْكأ 
 َمْلا اَهَُّيأ َاي ٍتاَسِبَاي َرَُخأَو ٍرْضُخ ٍتُلابْنُس ِْنإ َيَايْؤُر ِيف يِنُوتَْفأ لأ
 َنوُُربَْعت َايْؤ ُّرِلل ُْمتْنُك 
Artinya : Raja berkata : “Sesungguhnya aku bermimpi 
melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh 
tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir yang hijau 
lainnya yang kering”. Hai orang-orang yang terkemuka : 
“Terangkanlah kepadaku tentang tabir mimpiku itu jika kamu dapat 
menabirkan mimpi”. (QS Yusuf : 43)67 
 
3. Isi Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Jual Beli 
Dalam fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang 
Akad Jual Beli mengenai ketentuan berkaitan Shigat al-Aqd  
1) Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 
dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli.  
2) Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, 
dan perbuatan atau tindakan, serta dapat dilakukan secara 
elektronik sesuai syariah dan peraturan undang-undang 
yang berlaku. 
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   Ketentuan terkait para pihak  
1) Penjualan (al-Ba‟i) dan pembeli (al-musytari) boleh berupa orang 
atau yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum 
maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
2) Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib cakap hukum 
(ahliyah) sesuai dengan syariah dan peraturan 
perundangundangan yang berlaku.  
3) Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib memiliki 
kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli. Baik 
kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
berifat niyabiyyah, seperti wakil.  
Ketentuan Terkait Mutsman (Mabi‟)  
1) Mabi‟ boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk hak, serta 
milik penjual secara penuh (al-milk al-tam-).68 
2) Mutsman /Mabi‟ harus berupabarang dan/atau berbentuk hak 
yang boleh dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) serta 
boleh diperjualbelikan menurut syariah dan peraturan perundang-
undangan. 
3) Mutsman /Mabi‟ harus wajib, pasti/tertentu, dan dapat 
diserahterimakan (maqdur al-taslim) pada saat akad jual beli 
dilakukan atau pada waktu ynag telah disepakati jika akad yang 
                                                          
68Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
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dilakukan menggunakan akad jual beli salam atau akad jual beli 
istishna‟.  
4) Dalam hal mabi‟ berupa hak, berlaku ketentuan dan batasan 
sebagaimana ditentukan dalam fatwa MUI nomor 1/MUNAS 
VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
  Ketentuan terkait Tsaman  
1) Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentuka melalui tawar menawar (bai‟ 
almusawamah), lelang (bai‟ al-muzayadah), atau tender (bai‟ 
almunaqashah).  
2) Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya dalam 
jual beli amanah seperti jual beli murabahah, dan tidak wajib 
dalam selain jual beli amanah.  
3) Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 
(al-bai‟ al-hal), tangguh (al-bai‟ al-mu‟ajjal), dan angsuran/ 
bertahap (al-bai‟ bi al- taqsith).  
4) Harga dalam jual beli yang tidak tunai (bai‟ al-mu‟ajjal/ bai‟ 
altaqsith) boleh tidak sama dengan harga tunai (al-bai‟ al-hal). 
 Ketentuan kegiatan dan produksi  
1) Dalam hal akad jual beli dilakukan dalam bentuk pembiayaan 
murabahah, maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana 
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terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murabahah.69  
2) Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli salam, maka 
berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat dalam 
fatwa DSN-MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual 
beli salam  
3) Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli istishna‟, 
maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat 
dalamfatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
jual beli istishna‟ dan Nomor 22/DSN-MUI/III/2002 tentang 
jual beli.  
Ketentuan penutup  
1) Setiap akad jual beli wajib memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat, maka 
perjanjian batal.  
2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesainnya 
dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan 
syariah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah.  
                                                          
69Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
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3)  Penerapan fatwa ini dalam kegiatan atau produk usaha wajib 
terlebuh dahulu mendapatkan opini dari Dewan Pengawas 
Syariah dan memperhatikan fatwa-fatwa DSN-MUI terkait.   
4) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah 
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
70Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah 
Akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah adalah salah satu dari 
beberapa akun yang menjual followers di Instagram. Akun @fleexstore 
dan @ky.appstoremurah memulai bisnis menjual followers instagram 
pada tahun 2017. Pemberian nama @fleexstore dan 
@ky.appstoremurah merupakan ide dari pemilik akun tersebut yaitu 
Nurokhman dan Ramdhanilah. Nurokhman adalah seorang karyawan 
swasta di suatu perusahaan, beliau menjalankan bisnis ini sebagai 
pekerjaan sampingannya untuk mendapatkan tambahan pendapatan, 
sedangkan Ramdhanilah ialah seorang mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi di Blora ia menjalankan bisnis ini karena faktor 
ekonomi.71 
Pada awal pendirian akun ini hanya menjual penambahan like dan 
comment saja, namun seiring dengan perkembangan dan banyaknya 
pengguna instagram yang menginginkan followers banyak akun ini 
menambah variasi penjualan jasa seperti penambahan followers. Alasan 
tersebut yang melatarbelakangi berdirinya akun ini untuk bisnis 
followers instagram. Berawal dari permintaan dari pelanggan agar 
                                                          
71 Nurokhman dan Ramdhanilah,Wawancara Pribadi,pada tanggal 24 Desember 2019 
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praktis dalam mendapatkan banyak followers,maka berdirilah akun 
@fleexstore dan @ky.appstoremurah dengan sistem penjualan yang 
mudah dan dapat dijangkau oleh pengguna lainnya karena dapat 
bertransaksi secara online melalui DM instagram ataupun menghubungi 
melalui whatsapp.72 
2. Daftar jasa dijual di akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah 
Akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah memiliki lebih dari 3 
jasa penambahan pada instagram, tetapi penjualan lebih terfokus pada 
penambahan followers karena permintaan paling tinggi ialah jasa 
penambahan followers. Dalam hal pemasaran akun ini menggunakan 
usaha pemasaran melalui insta stor dan mengunggah di feed profil akun 
masing-masing serta mereka juga menawarkan melalui akun pengguna 
lain dengan memberikan iklan melalui kolom komentar pada pengguna 
tersebut.  
Adapun daftar jasa yang dijual sebagai berikut : 
@fleexstore @ky.appstoremurah 
Followers aktif Followers aktif 
Followers pasif Followers pasif 
Intagram views Intagram views 
Diamond FF Like, comment 
UC PUBG Youtube subcriber 
Like, comment View story instagram 
                                                          
72Nurokhman dan Ramdhanilah,Wawancara Pribadi,pada tanggal 24 Desember 2019 
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3. Pendapat Pembeli Tentang Pelaksanaan Akad Jual Beli Followers 
Instagram pada akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah 
Pembeli followers di akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah 
mayoritas berasal dari akun yang melihat promosi iklan yang dilakukan 
kedua akun tersebut. Akad jual beli yang diterapkan pada @fleexstore 
dan @ky.appstoremurah menerapkan sistem bayar dulu baru pesanan 
akan diproses. Hal tersebut menimbulkan beberapa persepsi dari 
pembeli. Mayoritas pembeli tidak mempermasalahkan sistem tersebut 
karena pembeli merasa hal tersebut sudah ketentuan dari penjual, tetapi 
ada beberapa yang merasa hal tersebut kurang sesuai karena 
dikhawatirkan jika telah dibayar tapi tidak sesuai dengan yang 
diharapkan karena kebanyakan pembeli melakukan transaksi secara 
online dan ketidakadanya barang tersebut berupa followers serta dalam 
ketentuan syariat telah dijelaskan bahwa objek jual beli harus berwujud 
dan memiliki manfaat. Peneliti akan memaparkan pendapat-pendapat 
pembeli dan calon pembeli tentang transaksi penjualan followers pada 
akun @fleexstore dan @ky.appstoremurah, yaitu sebanyak 5 (lima) 
orang. Penjelasannya ialah sebagai berikut : 
a. Fitriana seorang Ibu Rumah Tangga dan Reseller dari produk 
NuAmoorea yaitu pembeli followers pada akun @fleexstore dengan 
alasan membeli followers agar followers-nya banyak dan produk 
NuAmoorea nya banyak dibeli beliau mengatakan : 
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”menurut saya pelaksanaan jual beli disini kurang bagus jadi saya 
membeli followers sebanyak 1.000 followers, penjual telah 
menambahkan followers sebanyak 1.000 followers namun sampai 
saat ini followers yang saya beli semakin lama semakin berkurang, 
padahal tujuan saya membeli followers adalah untuk menarik 
pelanggan saya agar membeli produk saya,untuk itu saya merasa 
kecewa”.73 
b.  Letty ialah seorang pelajar adalah pembeli followers pada akun 
@ky.appstoremurah alasan ia membeli adalah untuk menunjang 
eksistensinya di media sosial, ia mengatakan : 
“bagi saya dengan adanya jasa penambahan followers sangat 
membantu saya dalam mendapatkan followers,tetapi dengan sistem 
bayar dulu baru diproses saya menyayangkan karena saya membeli 
followers aktif supaya banyak yang memberikan like, tapi hasilnya 
sama saja followers saya banyak tapi like tetap sedikit. Setelah saya 
cek ternyata followers saya campuran yaitu aktif dan pasif, padahal 
saya sudah bayar total dari followers aktif yang saya beli”.74 
c. Prasetyo seorang karyawan swasta ialah pembeli followers supaya 
banyak like, ia mengatakan : 
                                                          
73Fitriana, Ibu Rumah Tangga dan Reseller, Wawancara Pribadi,28 Desember 2019 
pukul 11.00 WIB – 11.30 WIB 
74Letty, Pelajar, Wawancara Pribadi, 30 Desember 2019 pukul 16.00 WIB – 17.00 WIB 
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”saya memutuskan untuk membeli followers agar like saya banyak, 
tapi ternyata malah tidak ada yang memberi like”75 
d. Agam, seorang mahasiswa ia adalah pembeli yang awalnya ragu 
tetapi ia tetap membeli karena penasaran ia mengatakan : 
“saya membeli ini untuk tambahan followers saya saja, tapi saya 
sedikit kecewa karena followers yang saya beli tidaklah tetap, setelah 
saya ke penjual katanya itu sistemnya begitu, saya menyayangkan 
kenapa tidak diberitahu dari awal”.76 
e. Dwiki, seorang karyawan swasta sekaligus reseller , ia adalah 
pembeli dengan alasan membeli followers karena ingin menarik 
pembeli pada akun bisnisnya, ia mengatakan bahwa “penjualnya 
humble, tetapi yang saya dapati dari pembelian followers ini tiba-
tiba dalam waktu seminggu followers saya berkurang”.77 
f. Rahma seorang karyawan swasta, ia adalah calon pembeli yang 
masih ragu dan akhirnya ia tidak jadi membeli followers , ia 
mengatakan ”saya sebenarnya tertarik untuk membeli followers 
apalagi akun saya akun baru yang followers-nya sedikit, tetapi 
karena transaksi jarak dan harus transfer saya tidak jadi karena takut 
jika terjadi sesuatu yang tidak berkenan”.78 
                                                          
75Prasetyo, Karyawan Swasta, Wawancara Pribadi, 27 Februari 2020, pukul 09.00 WIB-
10.00 WIB 
76Agam, Mahasiswa, Wawancara Pribadi,27 Februari 2020 pukul 14.00 WIB-14.30 WIB 
77Dwiki,Karyawan Swasta dan Reseller, Wawancara Pribadi, 29 Februari 2020 pukul 
08.00 WIB – 08.30 WIB 
78Rahma, Karyawan Swasta, Wawancara Pribadi, 2 Maret 2020 pukul 19.00 WIB-19.30 
WIB 
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B. Transaksi Jual Beli Followers Instagram pada akun @fleexstore dan 
@ky.appstoremurah 
Dalam melakukan transaksi jual beli followers ini ada 2 (dua) macam 
cara, yaitu bertemu langsung (offline) dan secara online. Pada transaksi 
online terdapat beberapa cara pembayaran diantaranya via transfer bank, via 
transfer OVO, transfer Dana dan transfer pulsa. 
1. Transaksi secara langsung  
Pada praktiknya transaksi ini dilakukan jika pembeli dan penjual 
berada dalam satu wilayah. Dimana pembeli dan penjual akan bertemu 
langsung yang sebelumnya mereka akan berkonfimasi mengenai tempat 
dan waktu bertemu. Transaksi seperti ini lebih efektif karena disamping 
mengurangi rasa kecurangan dan kerugian dari pihak pembeli. 
Transaksi ini seperti halnya transaksi pada umumnya. 
2. Transaksi secara online 
a. Melalui transfer via rekening bank 
Cara pembayaran ini biasanya pembeli yang tidak dalam satu 
wilayah dengan penjual. Sebelumnya penjual dan pembeli 
melakukan konfirmasi untuk pembayaran yang dilakukan. Menurut 
narasumber Nurokhman selaku penjual followers “Apabila calon 
pembeli melakukan pembayaran via transfer saya akan memberikan 
nomor rekening kepada calon pembeli, lalu mengkonfirmasikan 
bahwa sudah melakukan pembayaran untuk mengirimkan bukti 
transfer tersebut kepada saya, sebaliknya saya pun juga akan 
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mengkonfirmasi jika pembayaran dari calon pembeli sudah masuk 
ke rekening saya”. 
b. Melalui transfer OVO 
Transaksi via OVO dilakukan dengan mengirimkan sejumlah 
saldo OVO kepada penual, dimana nomor tersebut telah terdaftar di 
OVO, kemudian pemesanan akan diproses setelah adanya bukti 
transfer dari pihak pembeli. 
c. Melalui transfer dana 
Dana ialah bentuk baru pembayaran yang bisa melakukan 
berbagai macam transaksi elektronik melalui berbagai layanan yang 
tersedia, seperti saldo Dana. Dana hampir sama dengan OVO, 
apabila telah transfer via Dana kemudian kirim bukti transfer lalu 
pemesanan akan diproses.  
d. Melalui transfer pulsa 
Transaksi ini dilakukan dengan mengirimkan sejumlah nominal 
pulsa ke nomor pihak penjual untuk pembayaran.79. Transaksi ini 
paling efektif dan efesien karena dengan pulsa penjual dapat 
menggunakannya untuk membeli kuota dalam mengakses proses 
jual beli followers tersebut. 
Setelah terjadi kesepakatan jual beli baik dengan metode secara 
langsung maupun tidak langsung, maka langkah selanjutnya adalah 
                                                          
79Ramdhanilah, Penjual Followers Instagram, Wawancara Pribadi, 24 Desember 2019 
pukul 09.00 WIB 
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penentuan harga. Penentuan harganya bervariasi tergantung jenis followers 
yang ingin dibeli pembeli.  
Untuk dapat membedakan jenis followers tersebut maka dapat 
diidentifikasi dengan cara diantaranya : 
1. Pada tampilan followers pasif rata-rata adalah followers dari luar negeri. 
Namun, terdapat pula followers dari dalam negeri tetapi prosesnya 
dijadikan bot followers. 
2. Pada followers pasif tidak memiliki foto profil dan hanya symbol orang 
bawaan dari instagram. 
3. Pada feed atau unggahan di profil hanya tampil beberapa unggahan saja 
bahkan ada yang tidak melakukan unggahan sama sekali. 
4. Followers pasif memiliki nama-nama yang aneh seperti febrian 
1,febrian 2, febrian 3, febrian 4 dan biasanya nama-nama tersebut 
berderet secara urut. 
5. Dapat dicek menggunakan aplikasi seperti ig audit, untuk mengetahui 
followers tersebut real atau boot 
6. Biasanya lambat laun akun yang followers boot  akan berkurang karena 
di unfollow oleh pengikutnya.80 
Jenis akun yang digunakan dalam transaksi jual beli followers ada 2 
(dua) acam, yaitu : 
1. Akun Olshop 
                                                          
80Nurokhman,  Penjual Followers di @fleexstore, Wawancara Pribadi, 5 September 2019 
pukul 19.00 WIB 
60 
 
 
Akun olshop,yaitu akun yang digunakan oleh pemiliknya untuk 
mempromosikan produk. Hal ini seperti yang dilakukan oleh salah satu 
pembeli followers instagram yaitu Ibu Fitriana, yang membeli followers 
untuk memasarkan produknya melalui media sosial instagram supaya 
banyak peminatnya karena followers mereka banyak pengikutnya. 
Ibu Fitriana telah menggunakan instagram selama kurang lebih 5 
tahun yang awalnya beliau gunakan untuk keperluan pribadi sekarang 
beliau gunakan untuk berjualan produknya. Awalnya beliau hanya 
mempunyai followers yang sedikit, dengan adanya iklan jual beli 
followers ini beliau tertarik untuk mencoba membeli followers tersebut. 
Menurut Ibu Fitriana beliau dulu membeli dengan harga Rp 60.000 
dengan jenis followers aktif sebanyak 1000 followers. Dengan 
banyaknya pengikut (followers) sekarang produk yang beliau jual 
banyak pengikutnya.81 
2. Akun fanbase  
Akun fanbase adalah akun yang digunakan untuk menggunggah 
aktivitas dari tokoh publik. Hal ini seperti dilakukan oleh Letty seorang 
pelajar SMK yang telah menggunakan instagram sejak tahun 2018. 
Sejak 2018 Letty telah memposting sebanyak 15 postingan, ia membeli 
followers instagram untuk mempublikasikan kegiatannya dan untuk 
bergaya.82 
                                                          
81Fitriana, Pembeli Followers Instagram, Wawancara Pribadi, 28 Desember 2019 pukul 
11.00 WIB 
82Letty, Pembeli Followers Instagram,Wawancara Pribadi, 30 Desember 2019 pukul 16.00 
WIB 
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Menurut Letty : “membeli followers aktif agar dilihat oleh teman 
atau orang lain bahwa saya adalah orang yang banyak followers 
sehingga ada rasa senang di hati karena tidak banyak dari teman-teman 
yang memiliki banyak followers. Namun, jumlah followers aktif yang 
saya beli dalam waktu beberapa hari kemudian mengalami penurunan 
dengan sendirinya dan setela saya cek ternyata ada followers pasifnya 
juga , dan saya rasa itu merupakan kerugian.”83 
Barometer dari sebuah akun mengenai pemasaran jual beli followers 
instagram tentunya akan menarik pengguna akun instagram lainnya, 
karena jumlah followers yang banyak menunjukkan eksistensi tersebut. 
Untuk itu, penjual akan memberikan standar harganya sendiri 
berdasarkan klarifikasi jumlah dari akun followers instagram. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, harga Rp 20.000 untuk 
100 followers aktif dan 200 followers dengan harga Rp 40.000 demikian 
adalah tarif harga yang diberikan pada oleh saudara Nurokhman pada 
akun @fleexstore.84 Sedangkan saudara Ramdhanilah, dalam 
memberikan tarif kisaran Rp 20.000 untuk followers aktif dengan 
jumlah 200 followers , dan tarif harga Rp 25.000 untuk 250 followers 
aktif, serta untuk pembelian followers aktif sebanyak 1000 followers 
ditarif harga sebesar Rp 90.000.85 
                                                          
83Letty, Pembeli Followers Instagram,Wawancara Pribadi, 30 Desember 2019 pukul 16.00 
WIB 
84Nurokhman,  Penjual Followers di @fleexstore, Wawancara Pribadi, 5 September 2019 
pukul 19.00 WIB 
85Ramdhanilah, Penjual Followers Instagram, Wawancara Pribadi, 24 Desember 2019 
pukul 09.00 WIB 
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Barang yang diserahterimakan dalam transaksi ini tidak berwujud 
karena tidak berfisik. Tetapi, objek yang diserahterimakan dapat dilihat 
dari jumlah kuantitasnya. Jadi, pembeli dapat mengetahui jumlah 
followers tersebut jika pembeli sudah melakukan pembayaran terlebih 
dahulu dan apabila proses telah diselesaikan oleh penjual. 
 Penjual memperoleh followers untuk dijual tersebut melalui sebuah 
situs pribadi yang mana ia telah terdaftar sebagai penjual. Dalam situs 
tersebut tersedia banyak pilihan layanan diantaranya : “jasa menambah 
like,viewers video instagram dan layanan menambah followers. untuk 
proses penambahannya pun penjual harus login terlebih dahulu 
menggunakan akun lalu memilih layanan apa yang dibutuhkan oleh 
pembeli. Misalnya menambah followers maka penjual akan memilih 
menu tambah followers kemudian memasukkan username pembeli serta 
jumlah followers yan diinginkan pembeli. Setelah itu penjual 
mengkonfirmasi dengan menekan tombol submit , maka secara otomatis 
situs tersebut akan menambahkan jumlah followers dalam waktu 24 jam 
jika situs sedang sibuk atau mengalami kendala bisa sampai 2-3 hari.”86 
 
                                                          
86Ramdhanilah, Penjual Followers Instagram, Wawancara Pribadi, 24 Desember 2019 
pukul 09.00 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS  
 
A. Analisis Transaksi Jual Beli Followers Instagram 
Seperti yang telah dipaparkan oleh penjual followers @fleexstore 
dan @ky.appstoremurah bahwa transaksi jual beli followers 
menggunakan akad salam yaitu membayar dulu lalu pesanan akan 
diproses hal ini diyakini oleh penjual bahwa sistem seperti ini dirasa 
mudah dan aman dalam transaksi secara online. 
Untuk proses transaksinya pun dapat dilakukan dengan 2 (cara) 
yaitu secara langsung bertemu antara penjual dengan pembeli dan secara 
tidak langsung yaitu melalui via transfer bank, transfer ovo, transfer 
dana serta transfer via pulsa ke admin. Transaksi tersebut terjadi ketika 
calon pembeli ingin membeli followers, kemudian menghubungi 
penjual via WA atau DM melalui ig, kemudian penjual akan memberi 
informasi mengenai cara pembayaran, lalu calon pembeli pun akan 
mengkonfirmasi pembayaran. Jika pembeli sudah melakukan 
pembayaran kemudian mengirim bukti transfer tersebut kepada penjual, 
setelah penjual menerima maka penjual akan memulai pengerjaan 
transaksi tersebut. 
Berkenaan dengan analisis ini, untuk mengetahuinya perlu 
peneliti kemukakan kembali bagaimana transaksi jual beli followers 
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instagram. Dalam transaksi jual beli followers instagram penyerahan 
barang dan cara pembayarannya terdapat dua cara, yaitu : 
1. Bertemu secara langsung antara pihak pembeli dan penjual, transaki 
ini dilakukan apabila pihak pembeli dan penjual berada dalam satu 
wilayah, serta cara ini meminimalisir adanya penipuan 
2. Secara tidak langsung atau via online dimana kedua belah pihak 
berkomunikasi dengan cara pembeli menghubungi pihak penjual 
pada kontak yang tertera pada admin penjual. Setelah mereka saling 
bersepakat dengan harga yang telah ditawarkan kemudian pembeli 
akan membayar via transfer dan dengan modal kepercayaan kepada 
penjual tanpa harus bertemu secara langsung. Namun,transaksi ini 
rentan terjadi penipuan dari kedua belah pihak. 
Namun cara yang kedua rentan terjadi penipuan, mengenai objek 
dalam transaksi jual beli followers karena objek terebut akan menghilang 
dengan waktu yang tidak dapat diprediksi.  
Dalam jual beli ini objek yang diperjualbelikan adalah berupa 
penambahan followers,dimana akun instagram yang nantinya akan dijual 
bukan milik sepenuhnya dari penjual. Hal ini menyebabkan followers 
tersebut dapat berkurang dengan sendirinya, sehingga akan 
menyebabkan kerugian kerugian bagi pembeli, baik yang bertujuan 
untuk sarana promosi, menaikkan personal branding maupun untuk 
sekedar ingin mempopulerkan diri.  
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Secara teori transaksi online sangat efektif untuk dilakukan calon 
pembeli hanya menghubungi melalui media sosial, untuk itu transaksi ini 
bermodal kepercayaan penuh dari pembeli kepada penjual. 
Diantara gambaran jual beli followers tersebut adalah fungsi 
penggunaan followers untuk membuat akun usaha lebih meyakinkan, 
saat pilkada dibutuhkan untuk menaikkan keterjangkauan pesan 
kampanya kandidat dan mendongkrak popularitas seseorang. Proses 
pembelian followers mudah calon pembeli hanya memberikan username 
kepada penjual lalu akan diproses rata-rata 1x24 jam tergantung sistem.  
Dalam permasalahan ini, penjual memiliki banyak akun, dapat 
memberikan like, melakukan follow dalam jumlah yang banyak, atau 
karena mempunyai sistem computer otomatis (software) yang 
mengarahkan followers menjadi banyak. Jual beli followers aktif (real 
user) salah satunya dengan memakai software untuk follow sesuai jumlah 
akun yang diminta. Software tersebut bisa langsung follow sejumlah 
akun. Supaya tidak terkena larangan (banned), maksimal follow per 
menit. 
Bila dilihat dari sistem jual beli pada followers instagram maka 
jual beli termasuk dalam jual beli salam,yaitu akad yang terjadi pada 
sesuatu barang yang telah ditentukan akan sifatnya dalam tanggungan 
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dalam suatu tempo, dan telah ditentukan harga yang disepakati pada saat 
terjadi kesepakatan transaksi di majelis akad.87 
Dalam transaksi jual beli ada beberapa rukun dan syarat yang 
harus dipenuhi agar sesuatu jual beli tersebut dianggap sah88. 
Berdasarkan hal tersebur dapat dikemukakan bahwa rukun jual beli dari 
transaksi jual beli followers adalah sebagai berikut : 
1. Sighat atau ijab qobul. Sighat akad adalah sesuatu yang disarankan 
kedua belah pihak untuk menunjukkan atas apa yang ada dihati 
keduanya. Pada praktik jual beli followers, sighat akad itu terjadi 
secara tidak langsung melalui instagram terhadap objek akad dimana 
setelah terjadi transaksi yang telah dilakukan via pesan dengan 
memberikan username terhadap objek tersebut. Pada transaksi ini 
sighat dilaksanakan pada saat pembeli memesan followers kepada 
penyedia jasa atau penjual, kemudian penjual bersedia menambahkan 
followers pada akun yang diinginkan oleh pembeli. Dari proses 
tersebut dapat menunjukkan adanya kerelaan antara kedua belah 
pihak dalam melakukan akad jual beli followers. 
2. Orang yang melakukan akad, yaitu adanya pihak pembeli dan penjual 
followers 
3. Objek akad, dalam transaksi ini yang diperjualbelikan adalah barang 
yang tidak berwujud yaitu followers 
                                                          
87Abdullah bin Muhammad, Ensiklopedia Muamalah (Yogyakarta : Maktabah al 
Hanif,2009),  hlm 137 
88Ibid, hlm 138 
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Dalam transaksi jual beli followers instagram rukun pelaku akad 
sudah terpenuhi, dimana terdapat penjual dan pembeli yang memenuhi 
syarat-syarat jual beli yang telah ditetapkan oleh 4 (empat) madzhab, 
yaitu orang yang mumayyiz, terdapat kerelaan dari para pihak, serta 
barang adalah kepemilikan penuh oleh penjual. Dalam hal ini adalah 
followers pasif karena penjual membuat sendiri akun-akun followers 
pasif melalui website yang telah dimiliki, sedangkan followers aktif 
masih terdapat ketidakjelasan akan kepemilikannya, karena followers 
aktif adalah akun yang dimiliki oleh orang lain yang dapat melakukan 
aktivasi dan bukan merupakan buatan dari pihak penjual.89 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa kepentingan jual 
beli followers instagram adalah untuk kepentingan olshop dan 
kepentingan pribadi, untuk itu dibutuhkan akun followers yang signifikan 
untuk menunjang kepentingan tersebut supaya pembeli dapat 
memanfaatkan dari objek tersebut. Namun perlu pembaca ketahui bahwa 
followers yang diperjualbelikan berupa followers aktif dan followers 
pasif. Akibatnya jika membeli followers pasif atau akun bot akan terjadi 
pengurangan seiring dengan berjalannya waktu. Hal tersebut terjadi 
karena memang pihak instagram tidak menghendaki adanya akun palsu 
tersebut. Dari pemaparan tersebut jika dilihat dari sudut pandang barang 
harus bermanfaat, jelas kualitas dan kuantitasnya, seperti yang apa yang 
                                                          
89Dani El Qori, “Transaksi Jual Beli Followers Instagram Dalam Prespektif Hukum Islam”,  
Jurnal Studi Islam Vol 15, No 2, Agustus 2019,hlm 269 
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telah disebutkan dalam fatwa, namun dalam praktiknya objek transaksi 
tersebut berkurang kualitas dan kuantitasnya. Berkurangnya kualitas dari 
objek tersebut karena adanya percampuran antara followers aktif dan 
followers pasif, serta berkurangnya kuantitas atas pembelian followers 
yang lambat laun akan berkurang karena followers membatalkan untuk 
mengikuti.  
Oleh karena itu, jika jumlah followers yang diperjualbelikan tidak 
pasti diserahterimakan, maka tidak diperkenankan karena ada unsur 
gharar. Melihat data sebagaimana di atas, tentunya memiliki nilai negatif 
karena harapan dengan membeli followers supaya pembeli dapat 
memanfaatkannya tetapi atas adanya followers palsu menimbulkan 
kerugian dari pembeli. Apalagi jika digunakan untuk akun olshop, 
dimana pemilik akun menghendaki untuk membeli followers aktif 
supaya dapat memberikan komentar dan memberikan tanda suka serta 
dapat menarik pembeli berkeinginan untuk membeli barang, tetapi yang 
didapat ialah followers palsu yang tidak dapat melakukan aktivasi. 
Dalam sunnah Rasulullah saw dijelaskan bahwa : 
 َو َّلَسَو ِهَِيلَع ُاللهلأا ىَّلَص ُِّيبَّنلا َىَهن َدق ِعَْيبَو ََّرطْضُمْلا ِعَْيب ْنَع َم
 َلَْبق َةَرَم َّشلا َكَرُْدت َْنأ ِعَْيبَوِرَرلا 
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Artinya : “Dan Nabi SAW telah benar-benar melarang jual beli yang 
membahayakan, jual beli spekulatif, dan jual beli buah sebelum jelas 
kualitasnya”. (HR.Abu Daud)90 
Dalam hadist tersebut telah dijelaskan bahwa barang yang sudah 
bercampur dan tidak diketahui oleh pihak pembeli maka hal tersebut 
termasuk dengan penipuan. Oleh karena itu tidak ada kesesuaian antara 
objek dengan syariat Islam. 
Dalam jual beli followers ketika seseorang membeli followers 
untuk eksistensi semata, bahkan mempopulerkan diri adalah suatu 
kebolehan asal tidak bertentangan dengan syariat Islam. Begitu juga 
ketika tujuan dari membeli followers, begitu juga bagi akun online shop 
yang membeli followers dengan alasan untuk memperkenalkan 
produknya hal tersebut wajar dalam dunia perdangan, namun harus tetap 
dalam jalur syariat Islam.  
Disamping kebolehan tersebut, juga meninmbulkan dampak 
lainnya yaitu ketika konsumen kurang teliti, dan percaya maka akan 
tertipu dengan banyaknya followers pada akun instagram online shop 
tersebut, seperti setelah pembeli memutuskan untuk membeli ternyata 
barang tersebut tidak dikirimkan oleh pembeli, maka hal seperti ini 
bertentangan dengan konsep akad jual beli serta apabila calom pembeli 
mengetahui bahwa akun tersebut didapat dengan cara membeli maka 
                                                          
90Suqiyah Musafa’ah, Hadist Hukum Ekonomi Islam (Sidoarjo : Cahaya Intan,2010) hlm 
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akan menurunkan reputasi dari akun online shop dan tingkat 
kepercaayaan pada akun tersebut. Melihat fenomena di atas transaksi jual 
beli followers  lebih banyak mendatangkan kemudharatan daripada 
kemanfaatan.91 
B. Analisis Transaksi Jual Beli Followers Menurut Fatwa DSN-MUI 
No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli   
1. Ketentuan terkait sighat al-aqd 
a. Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 
dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. Akad yang 
dilakukan pada jual beli followers dinyatakan dengan 
persetujuan pembeli untuk membeli followers. Cara pembelian 
dengan menguhubungi admin penjual melalui nomor telepon 
yang sudah tertera pada bio profil instagram, lalu pembeli dan 
penjual saling mengkonfimasi pembayaran, setelah pembeli 
selesai melakukan pelunasan maka penjual akan memulai 
mengerjakan pesanan. Jadi dalam dalam hal ini transaksi jual 
beli followers memenuhi ketentuan ini. 
b. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat dan 
perbuatan atas tindakan, serta dapat dilakukan secara eletronik 
sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Akad pada transaksi jual beli followers dilakukan 
secara online dalam peraturan bakunya telah sesuai dengan 
                                                          
91Ibid hlm 67 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku, namun tidak 
diperjelas dengan telah sesuaikah dengan syariat islam. 
2. Ketentuan para pihak  
a. Penjualan (al-Ba‟i) dan pembeli (al-musytari) boleh berupa 
orang atau yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Para pihak yang melakukan 
transaksi jual beli followers ini kebanyakan ialah perseorangan 
atau individu yang tidak berbadan hukum. 
b. Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib cakap hukum 
(ahliyah) sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam transaksi jual beli followers ini 
penjual dan pembeli harus paham dan mengerrti dan bisa 
dikatakan harus cakap hukum. 
c. Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib memiliki 
kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli. Baik 
kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
bersifat niyabiyyah, seperti wakil. Dalam transaksi jual beli 
folowers ini penjual maupun pembeli harus memiliki 
kewenangan berupa pemanfaatan atas transaksi tersebut dan 
melakukan transaksi atas dirinya sendiri. 
3. Ketentuan terkait objek atau barang yang diperjualbelikan ialah 
sebagai berikut : 
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a. Barang boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk hak, 
serta milik penjual secara penuh. 
b. Barang harus berupa barang dan/atau hak yang boleh 
dimanfaaatkan menurut syariah serta boleh diperjualbelikan 
menurut syariah dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
c. Barang harus wujud, pasti/tertentu dan dapat diserahterimakan 
pada saat akad jual beli dilakukan, atau pada waktu yang 
disepakati jika akad yang dilakukan menggunakan akad jual 
beli salam atau akad jual beli istishna’.92 
Pada ketentuan fatwa point 1 dipaparkan bahwa objek jual beli 
boleh dalam bentuk barang atau hak serta milik penjual secara penuh. 
Dalam praktik followers merupakan sesuatu objek yang tidak berwujud 
tetapi dapat diketahui kuantitasnya melalui nominalnya. Kemudian 
objek tersebut milik penjual secara penuh, dalam artian bahwa 
kepemilikan tersebut harus dimiliki oleh penjual. Penjual memiliki 
kuasa terhadap barang yang akan dijual, baik berdasarkan hak, millik, 
perwakilan, atau izin syara’. Namun pada praktik transaksi jual beli 
followers terdapat 2 (dua) akun yang diperjualbelikan yaitu followers 
aktif dan followers pasif. Dalam penjualan followers aktif, penjual 
mendapatkan followers aktif tersebut secara acak tanpa melakukan izin 
                                                          
92Fatwa DSN-MUI No 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
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terlebih dahulu kepada pemilik akun tersebut dan kuasa akan objeknya 
ialah kuasa yang tidak sempurna93.  
Maka hal ini tidak sesuai dengan ketentuan fatwa tersebut, karena 
mengandung unsur yang dilarang yaitu memperjualbelikan sesuatu 
yang bukan milik sendiri tanpa melakukan izin terlebih dahulu kepada 
pemilik aslinya bahwa akunnya digunakan untuk melakukan follow 
terhadap akun lainnya. Konsekuensi dari membeli followers aktif ini, 
apabila pemilik asli dari akun tersebut mengetahui bahwa akunnya 
mengikuti akun pembeli maka akan di un-follow oleh pemilik asli akun 
tersebut. Akibatnya followers aktif yang dibeli seiring dengan 
berjalannya waktu akan mengalami penyusutan atau berkurang karena 
ada pembatalan mengikuti dari pihak followers aktif tersebut. Hal 
tersebut tentunya akan merugikan pihak pembeli, karena followers yang 
dibeli tidak sesuai seperti apa yang diharapkan. 
Kemudian jika memperjualbelikan akun followers pasif maka 
akun pasif tersebut adalah akun bot (robot) yang tidak diketahui masih 
digunakan atau tidak. Akun tersebut berbeda dengan akun aktif karena 
dalam akun pasif tidak dapat melakukan aktivitas, maka jika 
memperjualbelikan followers pasif tidak sesuai pula dalam ketentuan 
                                                          
93Nurul Husna, , “Pendekatan Sosiologi Hukum terhadap Praktik Jual Beli Followers di 
media Sosial Instagram di Kota Banjarmasin”, Journal of Islamic and Law Studies, Kamilamntan 
Selatan,Volume 3, Nomor 2, Desember 2019,hlm34 
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fatwa DSN-MUI karena mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) 
dalam akun followers tersebut masih digunakan atau tidak. 
Dalam ketentuan fatwa point 2, disebutkan mengenai 
kemanfaatan suatu objek jual beli, dimana objek dala transaksi al beli 
harus sesuai dengan syariat. Dalam praktiknya transaksi jual beli 
followers, pemanfaatan atas jual beli followers tersebut digunakan 
untuk promosi barang oleh akun online shop, meningkatkan personal 
branding, serta sebagai trend atau meningkatkan kepopularitasan 
seseorang. Untuk itu, perlu followers yang signifikan untuk menunjang 
kepentingan tersebut. Dalam penjelasan pada bab 3 tela dipaparkan 
bahwa ada 2 jenis akun yang diperjualbelikan, yaitu akun aktif dan akun 
pasif. Apabila membeli sebuah akun followers pasif tentu saja tidak ada 
pengaruh kemanfaatan yang bisa diambil, karena akun followers pasif 
tidak bisa memberikan like, memberikan komentar, melihat video, dan 
sebagainya. Kemudian jika pembeli followers tersebut akun online 
shop, yang digunakan untuk memasarkan produknya supaya 
masyarakat tertarik, hal tersebut sebenarnya sah saja.  
Ketentuan fatwa point 3 dipaparkan mengenai barang harus 
berwujud, dan dapat diserahterimakan pada saat akad. Dalam 
praktiknya transaksi jual beli followers instagram, barang tidak ada 
pada saat transaksi, lalu objek akad tidak bisa langsung 
diserahterimakan pada saat itu juga, melainkan bisa diterima secara 
penuh selama 24 jam, jika terkendala sistem bisa sampai 2-3 hari. 
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4. Ketentuan terkait harga 
a. Harus dinyatakan dan ditentukan secara pasti mengenai harga 
barang, baik ditentukan melalui tawar menawar (bai‟ 
almusawamah), lelang (bai‟ al-muzayadah), atau tender (bai‟ 
almunaqashah).94 Pada transaksi jual beli followers jelas bahwa 
harga sudah terperinci pada gambar yang diunggah dalam 
instagram penjual. 
b.  Harus disampaikan kepada penjual mengenai perolehan harga 
jika jual beli tersebut jual beli amanah. Dalam jual beli 
followers harga perolehan yaitu harga yang sudah tertera pada 
gambar yang diunggah oleh penjual, dengan akad salam yaitu 
pembeli harus membayar terlebih dahulu kepada penjual, 
kemudian barulah penjual akan mengerjakan pesanan pembeli.  
c.  Sistem pembayaran boleh secara tunai (al-bai‟ al-hal), tangguh 
(al-bai‟ al-mu‟ajjal), dan angsuran/ bertahap (al-bai‟ bi al- 
taqsith). Pada transaksi jual beli followers pembayaran dapat 
dilakukan dengan via transfer bank, transfer ovo, transfer dana 
maupun transfer pulsa. 
d.  Bagi transaksi yang tidak tunai harga boleh berbeda dengan 
yang tunai. Dalam hal ini pada transaksi jual beli followers 
penjual memberikan batasan harga sama. 
 
                                                          
94Fatwa DSN-MUI tentang akad jual beli 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Peneliti menyimpulkan bahwa pembahasan mengenai “Analisis Jual 
Beli Followers di Instagram Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI 
No.110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli”, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Transaksi jual beli followers instagram yaitu sama seperti transaksi jual 
beli pada umumnya, dalam melakukan transaksi jual beli followers ini 
ada 2 (dua) macam cara, yaitu bertemu langsung (offline) dan secara 
online. Pada transaksi online terdapat beberapa cara pembayaran 
diantaranya via transfer bank, via transfer OVO, transfer Dana dan 
transfer pulsa. Pada transaksi ini diawali adanya akad antara penjual dan 
pembeli dengan cara tertulis maupun ucapan, penentuan harga 
followers, menentukan cara pembayaran, dengan tunai bagi penjual dan 
pembeli yang berada dalam satu wilayah maupun via transfer dan 
penyerahan objeknya dengan cara pembeli akan diminta username pada 
instagramnya, kemudian penjual akan mengerjakan sesuai dengan 
pesanan pembeli dengan mengisi sejumlah followers akun instagram 
pembeli dan waktu yang dibutuhkan untuk terpenuhinya pesanan harus 
menunggu sekitar 1-3 hari sesuai ketentuan yang ada. 
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2. Transaksi jual beli followers menurut Fatwa DSN-MU No.110/DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli dalam objek jual belinya 
hukumnya tidak sah, karena syarat jual beli tidak terpenuhi mengenai 
objek pada transaksi tersebut, yaitu Pertama, followers yang dijual 
bukan miliknya, karena penjual yang tidak memiliki hak atas suatu  
barang yang diperjualbelikan termasuk adanya unsur gharar, yang 
mengakibatkan akun yang dibeli tersebut akan menghilang. Kedua, 
memperjualbelikan akun followers pasif maka akun pasif tersebut akun 
bot (palsu) yang tidak diketahui masih dipergunakan atau tidak. Ketiga, 
dalam transaksi jual beli followers barang tidak ada pada saat transaksi. 
B. Saran 
1. Sebaiknya bagi pembeli yang ingin mempunyai jumlah followers yang 
banyak, menggunakan cara yang jujur dengan meningkatkan kualitas 
unggahan, membuat caption yang menarik sehingga mampu menarik 
perhatian bagi followers lain untuk mengikutinya. 
2. Sebaiknya calon pembeli yang ingin melakukan transaksi jual beli 
followers hendaknya dilakukan sesuai syariat Islam dan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
3. Sebaiknya sebelum transaksi berlangsung penjual menjelaskan secara 
detail mengenai followers tersebut didapatkan, menjelaskan mengenai 
kelebihan dan kekurangan dari followers yang akan diperjualbelikan 
serta memberikan garansi bagi pembeli followers instagram. 
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4. Sebaiknya para pelaku bisnis yang melakukan pemasaran melalui 
instagram untuk tidak terjebak mengejar followers yang banyak, terlebih 
pada akun bot (palsu) yang sama sekali tidak melakukan aktivitas 
apapun. 
5. Sebaiknya pengguna aktif instagram sebelum following disarankan 
untuk melihat follower seseorang terlebih dahulu, jika dirasa 
mencurigakan maka berhati-hati supaya tidak tertipu. 
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Lampiran I 
PEDOMAN WAWANCARA 
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A. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Penjual 
a. Sejak kapan saudara memulai bisnis jual beli followers 
instagram ? 
b. Faktor apa yang membuat saudara ingin membuat bisnis ini? 
c. Bagaimana proses transaksi jual beli tersebut ? 
d. Bagaimana mengenai sistem pembayaran transaksi tersebut ? 
e. Berapa lama pengerjaan penambahan followers tersebut? 
f. Bagaimana kriteria followers yang bisa dijual dan adakah standar 
tertentu dalam penentuan harga? 
g. Saat ini berapa yang sudah menggunakan jasa saudara? 
h. Apakah saudara memberikan jaminan berupa garansi kepada 
pembeli? 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pembeli 
1. Sejak kapan saudara membeli followers instagram di @fleexstore dan 
@ky.appstoremurah ? 
2. Darimana saudara mengetahui akun @fleexstore dan 
@ky.appstoremurah ? 
3. Apa faktor saudara membeli followers instagram di @fleexstore dan 
@ky.appstoremurah ? 
4. Bagaimana menurut saudara tentang proses transaksi jual beli 
followers instagram di @fleexstrore dan @ky.appstoremurah ? 
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DAFTAR INFORMAN 
 
Daftar Wawancara dengan Penjual 
No.  Nama  Jenis Kelamin Pekerjaan  Alamat  
1. Nurokhman Laki-laki Karyawan 
Swasta 
Banjarnegara  
2. Ramdhanilah Laki-laki Mahasiswa  Blora  
 
Daftar Wawancara dengan Pembeli 
No.  Nama  Jenis Kelamin Pekerjaan  Alamat  
1. Fitriana  Perempuan  Penjual online 
shop 
Klaten  
2. Letty  Perempuan Pelajar  Solo  
3. Prasetyo  Laki-laki Karyawan 
Swasta 
Wonogiri  
4. Agam  Laki-laki Mahasiswa  Sukoharjo 
5. Dwiki  Laki-laki Reseller Sukoharjo 
6. Rahma  Perempuan  Karyawan 
Swasta 
Sukoharjo 
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Fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli 
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DOKUMENTASI 
Proses transaksi pembelian followers 
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Akun-akun yang diperjualbelikan 
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List harga followers 
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Bukti transaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transaksi via transfer bank                                                                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transaksi via ovo                                             Transaksi via transfer pulsa 
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Testimoni dari pembeli 
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Proses wawancara 
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